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ABSTRAK 

 

 
Hilda Abbas, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan 

model Missori Mathematics Project (MMP) pada siswa kelas X SMAN 2 Maros. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Prof. H. Irwan Akib, dan 

Ikhbariaty Kautsar Qadry. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

melalui model Missori Mathematics Project (MMP) pada siswa kelas X SMAN 2 

Maros tahun ajaran 2018/2019, jenis penelitian ini adalah penelitian pra-

eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya 

kelas control dengan desain penelitian yang digunakan adalah “One Group 

Pretest-Posttest Design”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes, lembar observasi untuk mengamati aktivitas, dan 

angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) hasil belajar dengan model Missori 

Mathematics Project (MMP) berada dalam kategori baik (2) Rata-rata persentase 

frekuensi aktivitas siswa telah memenuhi kriteria efektif yaitu berada pada 

kategori aktif, (3) respon siswa terhadap pembelajaran Missouri Mathematics 

Project berada pada karegori positif.  

Berdasarkan hasi analisis inferensial berada pada kategori normal,dan rata-rata 

gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Missori 

Mathematics Project (MMP) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa X SMAN 2 Maros. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Matematika, Missori Mathematics Project 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah proses transfer atau pemindahan pengetahuan dari 

guru kepada peserta didik. Guru dituntut harus menjadi motivator, fasilitator, dan 

juga pengontrol, jalannya pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Dalam 

proses penyampaian pembelajaran dibutuhkan pendekatan-pendekatan maupun 

metode-metode tertentu agar waktu yang dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar lebih efektif dan optimal. Guna mencapai hasil yang optimal, peserta 

didik hendaknya lebih banyak diberikan latihan soal-soal agar peserta didik lebih 

memahami konsep dari pada materi saja dan juga mengenal berbagai macam jenis 

soal.Selain diberikan soal-soal pada saat pembelajaran, peserta didik pada akhir 

pembelajaran diberikan tugas/pekerjaan rumah tentang materi yang baru diajarkan 

sebagai bahan pendalaman materi di rumah. 

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan 

tugasnya secara professional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh 

tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus mengetahui dan memiliki 

gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar mengajar itu 

terjadi, serta langkah-langkahapa yang diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan 

dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan.  

Salah satu wawasan yang harus dimiliki guru adalah tentang model 

pembelajaran. Guru dan peserta didik harus berinteraksi dengan baik, oleh karena 

itu guru harus pandai memilih dan menerapkan model atau metode pembelajaran 

 



 

yang tepat. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial (Trianto, 2014). 

Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi peserta didik dan 

guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 

kelas.Model pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan kondisi fisik 

maupun psikis peserta didik.Karena peserta didik merupakan objek dari 

pendidikan maka profesionalisme guru dituntut dalam rangka menyukseskan dan 

mencerdaskan anak bangsa. 

Peserta didik merupakan makhluk yang aktif dan kreatif juga merasa selalu 

membutuhkan kebebasan untuk mengembangkan daya pikirnya, oleh sebab itu 

pula antara guru (pendidik) dan peserta didik harus mempunyai sikap yang penuh 

dengan kasih sayang dan selalu berusaha untuk menciptakan suasana yang 

harmonis sehingga pendidikan dapat berjalan dengan baik, bahkan yang demikian 

itu justru lebih berhasil dari pada sikap yang kaku dan keras.  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang tidak lepas dari soal-soal 

yang harus diselesaikan.Pada dasarnya matematika adalah bagian pengetahuan 

manusia tentang bilangan dan kalkulasi termasuk pengetahuan penalaran yang 

logis dan masalah yang berhubungan dengan bilangan, pengetahuan yang eksak 

terorganisasi secara sistematis. 

Dalam pengajaran matematika peserta didik harus mampu memahami 

konsep matematika, menyelesaikan soal, dan memecahkan masalah-masalah 

matematika.Keterampilan menghitung dalam menyelesaiakan soal dan 



 

kemampuan memahami konsep matematika sangat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut, dipastikan peserta didik 

akan mengalami kesulitan menerima pelajaran matematika pada materi 

selanjutnya.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas X  SMAN 2 Maros, didapati bahwa 

proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yang berpusat 

pada guru (teacher centered), sedangkan siswa bersifat pasif.Sehingga 

pembelajaran terkesan monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal 

tersebut ditunjukkan dalam proses pembelajaran matematika. Siswa belum 

mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru.Permasalahan tersebut 

dikarenakan siswa kurang memahami konsep materi yang diberikan. Selama 

proses pembelajaran masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, dalam pengerjaan soal-soal siswa tidak 

diberikan bimbingan yang cukup, siswa lebih cenderung bekerja secara individual 

yang membuat siswa kurang memahami konsep materi yang disampaikan.Hal ini 

juga berdampak pada hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Maros yang masih 

dalam kategori rendah. Setelah diberikan ulangan harian nilai rata-rata siswa 

adalah 65,80 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 33 siswa yang mengikuti 

ulangan, hanya 6 orang yang mencapai Ketuntasan Belajar Maksimal (KBM) 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belum tercapainya prestasi 

belajar yang maksimal dikarenakan penerapan model pembelajaran yang masih 

konvensional. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu diterapkan model 

pembelajaran yang sesuai, salah satunya dengan menggunakan model 



 

pembelajaran Missouri  Mathematics Project (MMP). Model pembelajaran MMP 

merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur (Al Krismanto, 2003: 

11).Fadjar Shadiq (2009: 21), menyebutkan bahwa Model pembelajaran MMP 

memuat 5 langkah pembelajaran yaitu (1) Pendahuluan atau Review meliputi; 

membahas tugas, meninjau ulang pembelajaran lalu yang berkaitan dengan materi 

baru, dan membangkitkan motivasi; (2) Pengembangan meliputi; penyajian ide 

baru sebagai perluasan konsep matematika terdahulu, penjelasan, diskusi 

interaktif dengan contoh konkret yang sifatnya pictorial dan simbolik; (3) Latihan 

dengan Bimbingan Guru, meliputi; siswa merespon soal, guru mengamati, belajar 

kooperatif; (4) Kerja Mandiri, meliputi; siswa bekerja sendiri untuk latihan dan 

perluasan konsep pada langkah 2; dan (5) penutup, meliputi; siswa membuat 

rangkuman pelajaran,membuat renungan tentang hal-hal baik yang sudah 

dilakukan serta hal-hal yang kurang baik yang harus dihilangkan, dan memberi 

tugas.  

Menurut Thomas L. Good dan Daughlas A (1979: 1), MMP difokuskan 

pada bagaimana cara kegiatan guru yang nantinya berdampak pada prestasi siswa, 

sehingga mengikuti paradigma proses-produk. Pada model pembelajaran Missouri  

Mathematics Projectini dapat membangkitkan dan menumbuhkan keaktifan 

belajar siswa, sehingga akan berdampak pada prestasi belajar dari siswa itu 

sendiri. Selain itu, hasil penelitian dari Alifa Nurhayati (2012), menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Missouri  Mathematics Project(MMP) lebih efektif 

dibanding pembelajaran ekspisitori terhadap hasil belajar matematika.  

Berdasarkan uraian dan fakta diatas, maka penulis mencoba untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 



 

Melalui Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP) pada Siswa 

Kelas X SMAN 2 Maros”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, adapun masalah utama dari penelitian ini 

adalah “Apakah model pembelajaran Missouri Mathematics Project efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMAN 2 

Maros?” 

Secara operasional, untuk mengukur keefektifan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project ditinjau dari 4 aspek, yaitu hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa, respons siswa, dan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah 

utama sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 2 Maros yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas X SMAN 2 Maros yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project ? 

3. Bagaimana respons siswa kelas X SMAN 2 Maros yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model Missouri 

Mathematics Project efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X 

SMAN 2 Maros, ditinjau dari:  



 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 2 Maros yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project.  

2. Aktivitas siswa kelas X SMAN 2 Maros yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project.  

3. Respons siswa kelas X SMAN 2 Maros yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru 

bahwa penerapan model Missouri Mathematics Project merupakan salah 

satu alternatif dalam pembelajaran matematika.  

3. Bagi sekolah, sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

atau masukan untuk mendapatkan pola pembelajaran yang efektif dalam 

setiap proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti, akan memberikan bekal dan pengalaman bagi peneliti 

sebagai calon guru.  

 

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas berasal dari kata “efektif”.Efektif berarti baik hasilnya, dapat 

membawa hasil, berhasil guna (Tim penyususn KBBI, 1997: 219). 

Said (Rahmawati, 2017) mengemukakan bahwa:  

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan 

rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau 

berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik 

untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif.  

Sedangkan menurut Sadiman (Trianto, 2014: 21) “keefektivan 

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah melaksanakan proses 

belajar mengajar”.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 

keberhasilan yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.  

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah: 

a. Hasil Belajar Matematika  

Menurut Suprijono (2015: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan.Kemudian yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan 

 



 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. 

Menurut Nawawi (Susanto, 2016: 5) menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

yang terjadi setelah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar.Perubahan 

tersebut tidak hanya berupa tingkah laku tetapi juga berupa pemahaman dan 

kemampuan. 

Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan 

seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses 

belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya. 

Dimana hasil belajar matematika siswa dapat diukur dengan menggunakan alat 

evaluasi yang biasanya disebut tes belajar mengajar. 

Hasil belajar matematika dapat dilihat dari kriteria ketuntasan belajar dan 

peningkatan hasil belajar. Kriteria ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari 

ketuntasan minimal perindividu dan secara klasikal, yaitu seorang siswa 

dikatakan tuntas belajar jika siswa telah memenuhi Ketuntasan Belajar Minimal 

(KBM) yang ditentukan oleh sekolah bersangkutan yaitu 75,00 dan suatu kelas 

dikatakan belajar tuntas secara klasikal apabila minimal 80% dari jumlah siswa 

keseluruhan telah mencapai skor ketuntasan minimal. Selanjutnya untuk 

mengetahui selisih antara posstest dan pretest digunakan skor gain ternormalisasi. 



 

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa 

minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,29.  

b. Aktivitas Belajar Siswa terhadap Pembelajaran Matematika  

Menurut Gie (Sahaja, 2014) aktivitas belajar adalah segenap rangkaian 

kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang 

mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau 

kemahiran yang sifatnya tergantung pada banyaknya perubahan.Menurut 

Sadiman (Sahaja, 2014) yang dimaksud aktivitas belajar adalah keaktifan yang 

bersifat fisik maupun mental.Dalam kegiatan pembelajaran, kedua aktivitas 

tersebut harus saling menunjang agar diperoleh hasil yang maksimal. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa 

secara sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan 

perubahan pengetahuan atau kemahiran pada siswa tersebut. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika bisa positif maupun 

negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya; mengajukan pendapat atau 

gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif 

dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas 

siswa yang negatif misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar 

mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan 

pembelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Kriteria keberhasilan aktivitas 

siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 80% siswa 

terlihat aktif dalam proses pembelajaran.  



 

c. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika  

Menurut Louis, respons merupakan jumlah kecenderungan dan perasaan, 

kecurigaan dan prasangka, pra pemahaman yang mendetail, ide-ide, rasa takut, 

ancaman dan keyakinan tentang suatu hal yang khusus.  

Respons juga diartikan sustu tingkah laku atau sikap yang terwujud baik 

sebelum pemahaman yang mendetail, penilaian, pengaruh atau penolakan, suka 

atau tidak serta pemanfaatan pada saat fenomena tertentu (Mardiyana, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa respons 

siswa adalah tanggapan perasaan atau sikap siswa terhadap suatu hal, dalam 

penelitian ini yaitu tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

Respons siswa dibagi dua, yaitu respons positif dan respon 

negatif.Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, 

setuju, atau merasa ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, 

dan metode belajar.Sedangkan respons siswa yang negatif adalah 

sebaliknya.Pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata persentase siswa yang 

memberi respons positif minimal 85%. 

2. Hakekat Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru mengelola 

pembelajaran yang baik dengan memungkinkan siswa dapat belajar secara 

nyaman.Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru 

dalam menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 



 

Dalam keterlaksanaan pembelajaran, guru merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi hasil pelaksanaan dari pembejaran yang telah diterapkan, 

sebab guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran.  

Untuk keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka 

kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatnya proses 

pembelajaran dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu (Sanjaya, 

2006: 24):  

a. Merencanakan program belajar mengajar. 

b. Melaksanakan dan memimpin atau mengelolah proses belajar mengajar.  

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar  

d. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau 

mata pelajaran yang dipegangnya.  

Walaupun keempat fungsi itu merupakan kegiatan terpisah, namun 

keempatnya harus dipandang sebagai lingkaran kegiatan yang saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya.Keempat kemampuan guru di atas merupakan 

kemampuan yang sepenuhnya harus dimiliki dan dikuasai oleh guru yang bertaraf 

professional. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran adalah kemampuan guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).  

 

 



 

3. Belajar  

Proses perubahan pada diri seseorang dapat dikatakan belajar. Perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan, serta perubahan aspek lain yang ada pada setiap individu (Rahmawati, 

2017).  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Slameto (Rahmawati, 2017) 

berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

Cronbarch (Rahmawati, 2017) berpendapat bahwa “ belajar adalah suatu 

aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman”.  

Definisi-definisi yang telah dikemukakan itu, jika dikaji terdapat beberapa 

persamaan sebagai berikut”. 

a. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku;  

b. Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru;  

c. Perubahan itu terjadi karena pengalaman.  

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan dalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya 

peningkatan kualitas tingkah laku yang diambil dari pengalaman mereka.  

 

 



 

4. Pembelajaran Matematika  

“pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar” (Dimyati dan Mudjiono), 2009). 

Menurut Gagne dan Briggs (Uno dan Nurdin, 2011), “pembelajaran adalah 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yan berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar mengajar siswa yang 

bersifat internal”.  

Sedangkan Uno dan Nurdin (2011), mengemukakan bahwa “pembelajaran 

adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam 

pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan”. 

Dalam penelitian ini pembelajaran matematika yang dimaksud adalah 

serangkaian aktivitas guru dalam memberikan pengajaran terhadap siswa untuk 

membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan 

sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep atau prinsip itu terbangun 

dengan metode atau pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat 

meningkatkan kompetensi dasar dan kemapuan siswa.  

5. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)  

a. Definis Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah kegiatan.Dalam 

mengaplikasikan langkah-langkah model pembelajaran terdapat pendekatan, 

strategis, metode, teknik, dan taktik yang digunakan guru untuk menunjang 



 

pembelajaran.Sementara itu, model pembelajaran merupakan wadah dalam 

melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Beberapa pendapat mengenai pengertian atau definisi model 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut (Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 

26). 

1) Miftahul Huda (Huda, 2014: 73) berpendapat bahwa model pengajaran 

sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum. Mendesain materi-materi intruksional dan memandu proses 

pengajaran di ruang kelas atau di-setting yang berbeda.  

2) Joyce and Well (Huda, 2014: 73) mengatakan, “models of teaching are 

really models of learning. As we helps students acquire information, Ideas, 

skill, values, ways of thinking, and means of expressing 

themselves…”,“model pengajaran adalah model pembelajaran yang 

sesungguhnya. Karena model pembelajaran membantu siswa memperoleh 

informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan cara 

mengekspresikan diri…”  

3) Gunter dkk (Santyasa, 2007: 7) mendefinisikan, “an instrucsional model is 

a step-by-step procedure that leads to specific learning outcomes”, “model 

instruksional adalah prosedur langkah demi langkah yang mengarah pada 

hasil pembelajaran tertentu”. 

4) Indrawati (2011: 16) menyatakan model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu…”. 



 

Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran yang telah 

dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajran merupakan 

pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah 

demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa dalam mengonstruksi 

informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Model pembelajaran menjadi pedoman secara garis besar dalam 

merancang dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dari awal 

hingga evaluasi pada akhir pembelajaran.Selain itu, model pembelajaran 

dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi terarah sampai pada evaluasi 

akhir sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 

itu, seorang guru perlu memahami model pembelajaran yang akan digunakan 

agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

b. Definisi Model Pembelajaran MMP  

Model pembelajran Missouri Mathematics Project (MMP) menjadi 

salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian 

masalah.Kegiatan pembelajaran memfasilitasi siswa untuk memahami 

berbagai persoalan matematika yang diselesaikan secara individu dan 

kelompok.Berikut ini beberapa pandangan mengenai model pembelajaran 

MMP (Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 124). 

1) Ansori dan Aulia (2015: 51) meyatakan bahwa, “MMP didefinisikan 

sebagai suatu program yang didesain untuk membantu guru, dalam hal 

efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai 

peningkatan yang luar biasa”.  



 

2) Pendapat dari Fauziah dan Sukasno (2015: 13), bahwa model 

pembelajaran MMP “memberikan peluang kepada siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, latihan terkontrol, dan mengaplikasikan 

pemahaman sendiri dengan cara bekerja mandiri dalam seatwork.  

3) Tasci (2015: 772) menyatakan bahwa model pembelajaran MMP 

merupakan “project approach had constituted the core of this school 

and the children had been encouraged to learn their own environment 

in an experimental and applied manner”, “pendekatan proyek telah 

menjadi inti dari sekolah dan anak-anak telah didorong untuk belajar 

di lingkungan mereka sendiri secara eksperimental dan terapan” 

Berdasarkan beberapa pandangan yang telah dikemukakan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MMP merupakan suatu desain 

pembelajaran matematika, yang memfasilitasi siswa dengan adanya suatu 

penugasan proyek yang diselesaikan secara individu dan kelompok yang 

berupa soal-soal latihan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Proses 

pengaplikasian materi ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, 

karena memperoleh banyak materi dari berbagai pengembangan materi dalam 

soal-soal latihan yang disajikan kepada siswa. Siswa mampu 

mengembangkan materi melalui kerja kelompok dengan menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi tetap memiliki konsep yang sama. Dengan 

demikian, diperlukan persiapan soal-soal latihan yang dapat mengembangkan 

pola pikir siswa terhadap materi yang diperoleh. 

 

 



 

c. Karakteristik Model Pembelajaran MMP  

Menurut Tiasto dan Arliani (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 

2018: 124) karakteristik model pembelajaran MMP adalah adanya tugas 

proyek.Hal ini ditunjukkan dengan disajikannya suatu lembar tugas proyek 

matematika, yang berisi soal-soal latihan penerapan materi matematika yang 

harus diselesaikan oleh siswa.Pengerjaan tugas proyek tersebut dilakukan 

secara berkelompok.Kegiatan belajar kelompok ini memungkinkan 

munculnya berbagai ide dan pendapat siswa, dalam mengembangkan materi 

melalui soal matematika. 

Harapan dari pengembangan materi melalui soal-soal tersebut adalah 

dapat menjadikan siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah 

matematika.Kegiatan ini menjadi pengalaman siswa dalam bertukan pikiran 

dan melatih mengerjakan berbagai bentuk soal matematika. Hasil dari belajar 

kelompok tersebut diaplikasikan dalam soal matematika lain yang dilakukan 

secara individu. Hal ini bertujuan untuk lebih memahami konsep materi 

matematika dalam diri setiap siswa.Siswa dapat mengoreksi diri sendiri 

mengenai materi yang telah dipahami dan materi yang kurang dipahami. 

d. Sintak Model Pembelajaran MMP  

Menurut Tiasto dan Arliani (Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018: 

125) model pembelajaran MMP memiliki beberapa tahapan pembelajaran, 

yakni sebagai berikut. 

1) Pendahuluan/Review 

Pembelajaran diawali dengan mengingat kembali materi sebelumnya 

yang terkait dengan materi yang akan dibahas. Materi sebelumnya 



 

menjadi prasyarat dalam mengerjakan soal-soal latihan yang 

baru.Pemberian motivasi pada awal pembelajaran dapat membangkitkan 

semangat siswa unruk melakukan kegiatan belajar menyelesaikan soal-

soal latihan.Pemberian motivasi dilakukan dengan membuka wawasan 

siswa mengenai pentingnya materi ajar dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pengembangan  

Tahap pengembangan yakni tahap pembelajaran untuk mengembangkan 

materi sebelumnya guna memperoleh materi baru. Pembelajaran 

dilakukan dengan proses penjelasan dan diskusi. Proses penjelasan 

dimana siswa memperoleh materi baru yang digunakan dalam proses 

diskusi latihan soal.  

3) Latihan dengan Bimbingan Guru/Kerja Koopertif  

Siswa disajikan suatu lembar proyek yang harus diselesaikan secara 

berkelompok.Lembar kerja proyek berisi mengenai ragkaian soal 

berdasarkan materi, yang telah diperoleh siswa pada tahap sebelumnya. 

Guru memantau dan membimbing kegiatan kelompok agar tidak terjadi 

kesalahan konsep atau miskonsepsi.  

4) Seatwork/Kerja Mandiri  

Setelah siswa melakukan kegiatan kelompok menyelesaikan rangkaian 

soal, selanjutnya siswa mengembangkan materi dengan menyelesaikan 

latihan soal secara mandiri atau individu. Siswa menerapkan atau 

mengaplikasikan materi yang telah dipahami dari proses penjelasan dan 

diskusi kelompok.  

 



 

5) Penutup  

Pada tahap akhir pembelajaran, siswa membuat rangkuman materi yang 

telah ia peroleh dari berbagai kegiatan. Selain itu, siswa diberikan proyek 

penugasan untuk dikerjakan di rumah. 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) 

No Langkah-

langkah 

pembelajaran 

 

Aktivitas Guru 

 

Aktivitas Siswa 

1. Pendahulian 

atau Review 

Guru mengajak siswa 

untuk mengingat kembali 

materi sebelinya yang 

berkaitan dengan materi 

yang akan dibawakan, 

membahas PR dan 

memotivasi siwa.  

Menyimak penyampaian 

guru dengan tenang  

2. Pengembangan  Guru menjelaskan materi 

pembelajaran, melakukan 

diskusi interaktif, dan 

memberikan beberapa 

contoh soal dan 

penyelesaian berkaitan 

dengan materi yang telah 

di sampaikan  

Mendengar penjelasan 

guru, mengajukan 

pertanyaan, 

memperhatikan dan 

mencaatan soal serta 

penyelesaiannya yang 

dijelaskan  oleh guru.  

3. Kerja 

kooperatif/Lati

han dengan 

bimbingan 

guru  

Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok 

lalu membagikan LKS 

kepada setiap kelompok 

(guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk 

mendidkusikan LKS serta 

membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Setiap kelompok 

mendidkusikan  dan 

menyelesaikan LKS 

yang dibagikan dan dan 

memastikan setiap 

anggota kelompok 

dapat 

menyelesaikan/menget

ahui jawabanya  

4. Seatwork/ Guru memberikan Siswa mengerjakan soal 



 

kerja mandiri  serangkaian soal untuk 

dikerjakan secara individu 

oleh siswa  

yang diberikan secara 

individu 

5. Penutup  Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari, dan 

memberikan tugas untuk 

dikerjakan di rumah 

Siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

telah dipelajari dan 

menctat PR.  

 

e. Kelebihan Model Pembelajran MMP 

Menurut Alba, Chotim, dan Junaedi (2014: 108), model pembelajaran 

MMP memiliki beberapa kelebihan di antaranya sebagaiberikut.  

1) Materi yang Diterima Siswa Lebih Banyak  

Selama pembelajaran siswa menerima penjelasan materi lebih banyak. 

Waktu dalam proses menjelasankan materi yakni 50% dari seluruh 

alokasi waktu pembelajaran. Waktu tersebut dimanfaatkan untuk 

memperoleh materi lebih. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan 

materi dari rangkaian soal yang disajikan selama proses pembelajaran.  

2) Terampil dalam Berbagai Soal  

Pembelajaran penugasan proyek berupa latihan soal menuntut siswa 

untuk menyelesaikannya. Selama latihan soal, “…students help each 

other solving their difficulties and share their thought” (Widyawati, 

2017: 15). Kegiatan latihan soal dan saling berbagi proses pemecahan 

masalah menjadikan siswa terampil dalam mengerjakan berbagai 

persoalan.  

 

 



 

B. Kerangka Pikir  

Metode mengajar yang ditempuh oleh guru sangat menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar, sehinggga sepatutnya guru dalam 

menyampaikan materi dapat mengarahkan siswa untuk berfokus pada salah satu 

topik tertentu. Dengan demikian proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.  

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project diharapkan dapat 

memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project merupakan salah satu model pembelajaran efektif pada  

pembelajaran yang berorientasi pada Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM) yang kegiatan awalnya membangkitkan motifasi siswa 

untuk mau belajar utamanya pelajaran matematika, Missouri Mathematics Project 

merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur.  

Dari kelima langkah model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

diharapkan dapat mengupayakan akan adanya perubahan diri siswa untuk 

mempergunakan waktunya dalam belajar, dan dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam proses belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar ( aktif 

dalam hal pembelajaran) sehingga mereka dapat mempergunakan waktunya 

dengan seefektif mungkin yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 

pada pembelajaran matematika.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Skema Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas X SMAN 2 Maros”.  

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis Mayor  

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMAN 2 Maros. 

2. Hipotesis Minor  

Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon 

siswa. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut. 

Penerapan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

 

 
Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Indikator Keefektifan 

Terlaksana 

dengan baik Hasil Belajar 

Siswa 

 

Aktivitas 

Siswa 

Respons 

Siswa 

Tuntas dan 

Meningkat 

Sesuai yang 

dikehendaki 

dalam kategori 

Positif 

Pembelajaran Efektif  

Pembelajaran Matematika  



 

a. Hasil Belajar  

1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar melalui penerapan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project minimal sama dengan 75.  

          melawan          

Keterangan : 

  parameter skor rata-rata posttest 

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project berada pada 

kategori sedang.  

           melawan           

Keterangan : 

   parameter rata-rata gain ternormalisasi  

3) Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project secara 

klasikal minimal 80%.  

           melawan           

Keterangan : 

  proporsi ketuntasan belajar secara klasikal 

  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan dengan jenis 

penelitian Pre-Eksperimental Design yang dipandang sebagai penelitian yang 

tidak sebenarnya.Jenis eksperimen ini dilaksanakan pada satu kelompok tanpa 

kelompok pembanding.Desain penelitian yang digunakan yaitu The One Group 

Pretest-Posttest Design. 

B. Variabel dan Desain Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas meliputi pembelajaran matematika melalui model 

Missouri Mathematics Project. Variabel terikat yaitu hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMAN 2 Maros. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan yaitu The One Group Pretest-Posttest 

Design.Pada desain ini menggunakan Pretest atau tes awal sebelum perlakuan. 

Secara umum desain penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran MMP 

X   = Perlakuan  

 O2  = Hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran MMP  

 

Pre Test  Posttest  

O1  X O2 

 



 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi objek penelitian. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 2 

Maros, yang terdiri atas 6 kelas, yaitu kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X 

IPS 1, X IPS 2, dan kelas X IPS 3.  

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Membuat kerangka sampling dengan kelas sebagai unit sampel.  

b. Memilih salah satu kelas dari lima kelas yang ada.  

c. Siswa yang terlihat dari kelas tersebut merupakan sampel yang akan diselidiki 

dalam penelitian ini.  

d. Kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kelas X MIPA2 

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil belajar matematika siswa di dalam penelitian ini adalah hasil tes 

matematika siswa yang menunjukkan tingkat kemampuan kognitif siswa 

dalam pembelajaran matematika. Dengan kata lain, hasil pembelajaran atau 

hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal Posttest 

setelah melalui pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project.  



 

2. Keterlaksanaan aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

3. Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses 

pembelajaran.  

E. Prosedur Penelitian  

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

a. Menelaah materi pelajaran matematika untuk kelas X SMAN 2 Maros.  

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 

mengenai rencana teknik penelitian.  

c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan.  

d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 

mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.  

f. Membuat soal hasil belajar.  

 

 

 



 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Pra Perlakuan  

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada siswa 

kelas X SMAN 2 Maros, sehubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.  

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest) 

untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum model pembelajaran 

MMP diterapkan.  

3) Menggunakan lembar observasidalam mengambil data sehubungan 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 2 Maros.  

b. Perlakuan 

1) Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

MMP.  

2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan hasil belajar siswa.  

3) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang 

diberikan pada tes awal.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Tes Hasil Belajar matematika  

 Untuk mengetahui/mengukur ketuntasan belajar siswa digunakan 

instrument berupa tes hasil belajar. Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes 

uraian (essay) yang terdiri dari 5 soal yang berbentuk a,b yang dikembangkan 

sendiri oleh penulis berdasarkan persetujuan dosen pembimbing validator serta 



 

disetujui oleh guru matematika di SMAN 2 Maros sesuai dengan kisi-kisi tes 

yang meliputi materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 

variabel. Item tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini 

berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran yaitu 3.1.1 

memahami konsep nilai mutlak, 3.1.2 menyusun persamaan nilai mutlak linear 

satu variabel, 3.1.3 menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel, 3.1.4 menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel, 3.1.5 

menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel.  

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan untuk 

menjaring aktivitas siswa selama mereka belajar pada pelajaran matematika 

dengan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP) 

yang bertujuan untuk memperoleh data aktvitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Adapun aspek-aspek aktivitas yang diamati yaitu sebagai berkut. 

a. Aktivitas positif :  

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung  

2) Siswa mendengarkan dan merespon materi yang dijelaskan guru  

3) Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman 

kelompoknya  

4) Siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (bertanya, 

menjawab, dan lain-lain) 

5) Siswa yang mengajuka tanggapan dan komentar hasil kerja kelompok lain  

6) Siswa yang mengerjakan soal latihan secara mandiri/individu  



 

7) Siswa yang merangkum materi yang telah dipelajari  

8) Siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)  

b. Aktivitas negative :  

Siswa yang melakukan kegiatan diluar skenario pembelajaran (datang 

terlambat, tidak memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar 

dan masuk ruangan tanpa izin, dll). 

3. Angket Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika  

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah 

tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran model Missouri 

Mathematics project (MMP). Model pembelajaran yang baik sebaiknya dapat 

memberikan respons yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respons siswa 

terhadap pembelajaran model Missouri Mathematics project (MMP). Aspek 

respons siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, cara-

cara guru mengajar dan saran-saran.Teknik yang digunakan untuk memperoleh 

data respons tersebut adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah 

berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan. 

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

menjawab pertanyaan seputar ketercapaian kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran.Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan 

guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan 



 

dalam RPP. Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran sebagai salah satu indikator keefektifan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP). 

Pada lembaran ini, pengamat melakukanpenilaian terhadap kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran berdasarkan 4 kategori, yaitu sangat terlaksana 

(      ̅      ), terlaksana (      ̅      ), kurang terlaksana (     

 ̅      ), tidak terlaksana ( ̅      ), pada kolom yang sesuai menyangkut 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP).  

2. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari tes hasil belajar siswa 

sebelum penerapan model Missouri Mathematics Project dan tes hasil 

belajar siswa setelah di terapkan model Missouri Mathematics Project.  

3. Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas 

siswa.  

4. Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa yang 

diberikan setelah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project.  

 



 

H. Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul berupa data kuantitatif dan kualitatif kemudian 

data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dan 

inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

skor dan dari sampel penelitian untuk masing-masing variabel.Dalam hal ini 

digunakan tabel distribusi frekuensi, skor rata-rata, standar deviasi, skor minimum 

dan skor maksimum. 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlikan analisis 

sebagai berikut:  

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika 

siswa setelah menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Projec. 

Kriterian yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas X SMAN 2 Maros dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 3.1  Kategori Standar Hasil Belajar Siswa yang Diterapkan di 

SMAN 2 Maros  

Nilai Kategori 

        

       

       

     

Sangat Baik  

Baik 

Cukup 

Kurang  

Sumber: SMAN 2 Maros  

 



 

Tabel 3.2 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Siswa kelas X SMAN 2 Maros  

Tingkat Penguasaan Kategori Ketuntasan Belajar 

        

         

Tidak Tuntas 

Tuntas 

       Sumber: SMAN 2 Maros 

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan klasikal akan 

tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor 

ketuntasan minimal. Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ketuntasan klasikal 
                                            

            
       

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar.Besarnya peningkatan sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu 

dengan:  

  
         

          
 

Keterangan : 

      Skor pretest  

      Skor posttest  

       Skor maksimal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.3 klasifikasi Gain Ternormalisasi  

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

       

             

        

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

    Sumber: Lestari dan Yudanegara (2017: 235) 

Hasil belajar dikatakan meningkat apabila nilai gain yang diperoleh 

yaitu lebih dari atau sama dengan 0,30.  

b. Analisis Data Aktivitas Siswa  

Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap 

pertemuan adalah:  

  
 

 
       

Keterangan:  

P = Persentase siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan  

f  = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan  

n = Jumlah siswa  

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 80% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.  

c. Analisis Respons Siswa  

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. 



 

Responssiswa dianalisis dengan melihat persentase dari respons siswa yang 

dihitung dengan menggunakan rumus:  

  
 

 
       

Keterangan:  

P = Persentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak   

f  = Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak  

n = Banyaknya siswa yang mengisi angket    

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 

respons positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Missouri 

Mathematics Projectadalah apabila rata-rata persentase tiap aspek mencapai 

minimal 85%.  

d. Keterlaksanaan Pembelajaran  

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah 

menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project dengan mencari nilai kategori dari beberapa aspek penilaian yang 

diberikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Untuk menghitung kemapuan guru dalam mengelola pembelajaran 

diambil dari niali rata-rata skor penilaian aspek kemampuan guru yang 

dikonversikan sebagai berikut : 

    
∑ 

 
 

Keterangan:  

RSP   =rata-rata skor penilaian  

X      = skor penilaian  

n       = banyaknya aspek penilaian  



 

Nilai Kemampuan Guruini selanjutnya dikonfirmasi dengan interval 

penentuan kategori kemapuan guru mengelola pembelajaran yang dinyatakan 

dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 3.4 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran  

Tingkat Kemampuan Guru 

(TKG) 

Kategori 

               

                

               

               

Kurang Sekali 

Kurang 

Baik 

Sangat Baik 

      Sumber: Jusmawati (2015: 105) 

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan 

efektif apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan 

guru memenuhi kriteria minimal baik. 

e. Kriteria Keefektifan  

Keefektifan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project ditentukan oleh 3 aspek berikut:  

1) Hasil belajar meningkat dan tuntas secara klasikal  

2) Aktivitas siswa efektif  

3) Respons terhadap pembelajaran positif  

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project dikatakan efektif jika ketiga aspek di atas terpenuhi. 

2. Teknik Analisis Inferensial  

Statistika inferensial digunakan untuk mengenalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi.Teknik statistika ini dimaksudkan untuk 



 

menguji hipotesis penelitian.Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 

normalitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan 

syarat:  

1) Jika             maka H0 diterima H1 ditolak, artinya data hasil 

belajar matematika siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

2) Jika             maka H1 diterima H0 ditolak, artinya data hasil 

belajar matematika siswa berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal  

b. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang telah diajukan.Pengujian dilakukan dengan menggunakan one sample t-

test dan uji Z (proporsi). 

 

 



 

1) Ketuntasan Individu (Uji t)  

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-test untuk satu sampel (one sample t-

test) satu pihak dengan rumus:  

  
 ̅    

  √ 
 

Dimana:  

 ̅ = rata-rata nilai posttest  

   = nilai yang di hipotesiskan yaitu 74,9 

   = simpangan baku (standar deviasi)  

   = jumlah sampel  

Adapun syarat pengujian hipotesis:  

            
            

Kriteria pengambilan keputusan   diterima apabila         dimana 

      diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05. 

  ditolak jika         .  

2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak)  

Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dalam 

pembelajaran matematika dapat mencapai ketuntasan klasikal yang mencapai 

KKM minimal 80% dengan rumus:  

  

 

 
   

√
        

 

 

 

Dengan:  

   = jumlah siswa yang mencapai KKM  

   = proporsi ketuntasan klasikal 80% 



 

   = jumlah sampel  

Adapun syarat pengujian hipotesis (pihak kanan) sebagai berikut:  

            
            

Kriteria pengambilan keputusan   diterima apabila           dimana 

        diperoleh dari daftar normal baku. Untuk           maka    ditolak 

dan    diterima. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa diajar melalui model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project 

            melawan             

Dimana:    = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi  

Kriteria pengujiannya yaitu    ditolak jika nilai probabilitas (P) < 0,05 

dan    diterima jika nilai probabilitasnya (P) ≥ α = 0,05.  

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial.Hasil dan analisis data dibuat 

berdasarkan pada data yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project yang 

telah dilaksanakan di SMAN 2 Maros. 

1. Hasil Analisis Deskriptif  

a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  

1) Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa (Pretest)  

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir, maka skor 

hasil Pretest siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros sebelum diterapkan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada pokok 

bahasan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak di sajikan dalam tabel 

4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Data Hasil Pretest 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Variansi 

Standar Deviasi 

33 

50 

12 

100 

38 

28,70 

65,218 

8,076 

 

 



 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tes 

kemampuan awal siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros sebelum proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project adalah 28,70 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai 

siswa dengan standar deviasi 8,076. Skor yang dicapai siswa tersebar dari 

skor terendah 12 sampai dengan skor tertinggi 50 dengan rentang skor 38. 

Jika hasil matematika siswa dikelompokkan kedalam 4 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA 2 Sebelum Diberikan Perlakuan  

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

91 – 100  

81 – 90 

75 – 80 

    

Sangat Baik  

Baik  

Cukup  

Kurang  

0 

0 

0 

33 

0 

0 

0 

100 

Jumlah  33 100 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa Kelas X MIPA2sebelum 

diberikan perlakuan dapat dikategorikan sangat rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari perolehan nilai pada kategori kurang sebesar 100% dari 33 siswa yang 

berarti seluruh jumlah siswa berada pada kategori kurang.  

2) Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)  

  Data posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah diberikan 

perlakuan pada siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros disajikan secara 

lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

statistic deskriptif yang hasilnya disajikan pada tabel 4.3 berikut : 

 



 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 

MIPA2 Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Variansi 

Standar Deviasi 

33 

92 

66 

100 

26 

81,09 

33,773 

5,811 

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros setelah diberikan perlakuan adalah 

81,09 dan skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar 

deviasi 5,811. Skor terendah yang diperoleh siswa adalah 66 dan skor 

tertinggi adalah 92 dengan rentang skor 26. Jika hasil belajar matematika 

siswa dikelompokkan ke dalam 4 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros Setelah Diberikan 

Perlakuan  

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

91 – 100  

81 – 90 

75 – 80 

    

Sangat Baik  

Baik  

Cukup  

Kurang  

1 

16 

14 

2 

3 

49 

42 

6 

Jumlah  33 100 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 

Maros setelah diberikan perlakuan (posttest) baik. Hal ini ditunjukkan dari 

persentase perolehan nilai pada kategori baik yang mencapai 49% dari 33 

siswa, dimana persentase tersebut lebih besar jika dibandingkan persentase 



 

pada kategori sangat baik yaitu 3%, dan 42% siswa berada pada kategori 

cukup, serta 6% berada pada kategori kurang.  

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 

MIPA2 SMAN 2 Maros Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

       

         

Tidak Tuntas 

Tuntas  

2 

31 

6 

94 

Jumlah  33 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5, tampak bahwa dari 33 orang siswa sebagai 

subjek penelitian terdapat 31 (94%) yang tuntas dan 2 (6%) yang tidak tuntas 

secara perorangan. Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros setelah diberikan perlakuan 

sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 

  80% dan tergolong baik. 

3) Deskripsi Normalisasi Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diberikan Perlakuan  

Data pretest  dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 

Maros setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) pada pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah 

dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalisasi gain atau rata-

rata gainternormalisasi adalah 0,73.  



 

  Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diberikan Perlakuan  

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%) 

       

             
       

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

0 

14 

19 

0 

42 

58 

Jumlah  33 100 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa ada bahwa ada 1 

atau 42% siswa yang nilai gainnya berada pada interval               

yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 19 

atau 58% siswa yang nilai gainnya       yang artinya peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori tinggi. Dari tabel 4.6 juga dapat diketahui 

bahwa tidak ada siswa yang nilai gainnya       atau tidak ada siswa yang 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain 

ternormalisasi siswa sebesar 0,73, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa 

berada pada interval        . Itu artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros setelah diterapkan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) umumnya berada pada 

kategori tinggi.  

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  

 Lembar pengamatan ini salah satu jenis data pendukung kriteria 

keefektifan pembelajaran.Instrument ini memuat 9 indikator aktivitas 

siswa.Pengamatan dilaksanakan dengan menggunakan observer (pengamat) yang 

mengamati aktivitas siswa selama empat kali pertemuan.Data yang diperoleh dari 



 

instrument tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman 

setiap pengamatan disajikan pada tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7 Persentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  

No Komponen yang diamati  Pertemuan  Persentase 

Keseluruhan  

(%) 
1 2 3 4 5 6 

Aktivitas Positif  

1 Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

 

33 

 

31 

 

33 

 

 

32 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

 

98 

2 Siswa mendengarkan dan 

merespon materi yang 

dijelskan guru   

 

33 

 

31 

 

33 

 

32 

 

98 

3 Siswa mendiskusikan 

masalah yang ada dalam 

LKS bersama teman 

kelompoknya 

 

29 

 

31 

 

 

33 

 

32 

 

97 

4 Siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran 

(bertanya, menjawab, dan 

lain-lain) 

 

16 

 

18 

 

20 

 

30 

 

65 

5 Siswa yang mengajukan 

tanggapan dan komentar 

hasil kerja kelompok lain 

 

10 

 

10 

 

12 

 

9 

 

32 

6 Siswa yang mengerjakan 

soal latihan secara 

mandiri/individu   

 

33 

 

31 

 

33 

 

32 

 

98 

7 Siswa yang merangkum 

materi yang telah dipelajari 

33 31 33 32 98 

8 Siswa yang mengerjakan 

Pekerjaan Rumah (PR) 

- 31 33 32 97 

Rata-rata 85 

Aktivitas Negatif  

9 Siswa yang melakukan 

kegiatan diluar lixskenario 

pembelajaran (datang 

terlambat, tidak 

memperhatikan guru, 

mengantuk, mengganggu 

teman, keluar dan masuk 

ruangan tanpa izin, dll). 

       

  



 

 Indikator keberhasilan aktivitas siswa yang ditentukan pada penelitian ini 

yaitu sekurang-kurangnya 80% siswa terlibar secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa persentase keseluruhan 

aktivitas siswa melalui penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) 

adalah 85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas X MIPA2 

SMAN 2 Maros pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dikatakan efektif Karena telah memenuhi 

kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu   80% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran.  

c. Deskripsi Angket Respons Siswa  

 Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah 

angket respons siswa.Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) untuk diisi menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap 

kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

yang diisi oleh 33 siswa secara singkat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4.8 Persentase Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

MMP  

No  Pertanyaan  
Jawaban Ya Jawaban Tidak  

Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

1. Apakah anda menyukai 

pelajaran matematika 

dengan menggunakan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

32 

 

 

97% 

 

 

1 

 

 

3% 

2. Apakah anda menyukai 

cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

33 100% 0 0% 

3. Apakah dengan model 

Missouri Mathematics 

Project dapat membantu 

dan mempermudah anda 

memahami materi 

pelajaran matematika ? 

 

 

33 

 

 

 

100% 

 

 

0 

 

 

0% 

4. Apakah anda termotifasi 

untuk belajar 

matematika, setelah 

diterapkan model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

30 

 

 

91% 

 

 

3 

 

 

9% 

5. Apakah anda lebih 

mudah mengingat materi 

yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika 

melalui model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

23 

 

 

70% 

 

 

10 

 

 

30% 

6. Apakah anda senang 

berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

28 

 

 

85% 

 

 

5 

 

 

15% 

7. Apakah rasa percaya diri 

anda meningkat dalam 

mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan 

pada kegiatan 

pembelajaran dengan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

79% 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

21% 

8. Apakah anda merasakan 

ada kemajuan setelah 

diterapkan model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

31 

 

 

94% 

 

 

2 

 

 

6% 

9. Apakah anda berminat 

untuk mengikuti 

pembelajaran matematika 

dengan model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

25 

 

 

76% 

 

 

8 

 

 

24% 



 

Jumlah  261  36  

Persentase  88% 12% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa 

kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros member respons positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), 

dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 88%. Dengan demikian respons 

siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif karena telah 

memenuhi kriteria respon siswa yaitu   85% memberikan respons positif. 

d. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran  

 Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti selama empat kali pertemuan dan dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.9 Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Aktivitas Guru yang 

Diamati 

Skor  

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

A. Pendahuluan  

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

salam dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

2. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

4 4 4 4 

3. Guru mengingatkan 

kembali peserta didik 

tentang pelajaran 

sebelumnya 

 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

B. Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran  

3 3 4 3 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 



 

bertanya 

3. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

pada saat langkah 

Latihan Terkontrol  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

4. Guru membantu 

kelompok yang 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

LKS  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

5. Guru memanggil 

salah satu anggota 

dari kelompok secara 

acak untuk menjawab 

soal yang telah 

diberikan (menjawab) 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

6. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

jawaban peserta didik 

dan memberikan 

penghargaan terhadap 

peserta didik yang 

aktif 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

7. Guru memberikan 

tugas individu kepada 

setiap peserta didik 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

C. Kegiatan Akhir  

1. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

merangkum materi  

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

2. Guru memberikan 

Pekerjaan Rumah 

(PR) kepada peserta 

didik  

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

3. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berkutnya 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

4. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Rata-rata ( ̅) 3,64 3,71 3,79 3,93 

Kategori  Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 



 

 Berdasarkan tabel 4.9 rata-rata keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

memperoleh nilai 3,77. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

dipaparkan pada bab III, penilaian tersebut berada pada interval 3,0 – 4,0 yang 

dikategorikan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif.  

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial  

 Tujuan analisis inferensial pada penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesi 

yang telah dikemukakan pada bab II. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu akan di lakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakahskor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Adapun kriteria 

pengujiannya adalah:  

Jika               maka distribusinya adalah normal 

Jika               maka distribusinya adalah tidak normal 

 Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata pretest menunjukkan nilai          yaitu             dan skor rata-rata 

untuk posttest menunjukkan         yaitu            . Hal ini menunjukkan 

bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori normal.Untuk data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

 

 

 



 

b. Pengujian Hipotesis  

1) Ketuntasan Individu (Uji t) 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji t satu pihak dengan syarat 

pengujian hipotesis yaitu : 

            
            

 Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran ) menggunakan uji t pihak 

kanan diperoleh harga           021 sedangkan            , dimana terlihat 

bahwa                maka   ditolak dan    diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA2 

SMAN 2 Maros setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) lebih dari 74,9.  

2) Ketuntasan Klasikal (uji Proporsi Satu Pihak)  

Ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan 

modelpembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) secara klasikal 

dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

            
            

Keteranga : 

  = parameter ketuntasan belajar secara klasikal  

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji proporsi satu pihak yaitu pihak 

kanan untuk melihat ketuntasan belajar secara klasikal. Hipotesisnya 

“Tercapainya ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal digunakan 

minimal 79,9% dari jumlah siswa yang tuntas”.  



 

Untuk uji proporsi satu pihak (pihak kanan) dengan taraf signifikan 0,05 

diperoleh nilai                     . Karena                      maka 

   ditolak dan    diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketuntasan 

belajar matematika secara klasikal dalam statistic mencapai 80% dari jumlah 

keseluruhan yang mengikuti tes, secara lengkap dapat dilihat pada lampiran D.  

3) Rata-rata Gain Ternormalisasi Siswa Setelah Diajar dengan Menggunakan 

Model Missouri Mathematics Project (MMP)  

Uji gain ternormalisasi siswa dihitung dengan dengan menggunakan uji –t 

One Sample Test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:  

            melawan             

Dimana:    = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi  

 Berdasarkan hasil analisis (lampiran D) tampak bahwa nilai P(sig.2-tailed) 

adalah            menggunakan rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas 

X SMAN 2 Maros lebih dari 0,29 yang berarti bahwa    ditolak dan    diterima. 

Pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain yaitu 0,73. Hal ini berarti 

indeks gain berada pada interval       , yakni gain ternormalisasi hasil belajar 

siswa berada pada kategori Tinggi.  

 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) telah memenuhi kriteria keefektifan. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 



 

pembahasan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis statisti inferensial. 

Pembahasan hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut:  

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif  

a. Hasil Belajar Siswa  

Hasil analisis data pretest siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros 

sebelum pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project 

menunjukkan bahwa dari 33 siswa, tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan 

individu. Semua siswa mendapat skor pada interval 12 – 50 dengan kategori 

kurang.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas X 

MIPA2 SMAN 2 Maros sebelum pembelajaran Missouri Mathematics 

Projecttidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

menunjukkan bahwa terdapat 31 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 

94% siswa mencapai ketuntasan individu. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 2 orang atau 6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros setelah pembelajaran matematika 

melalui penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat membantu  siswa 

untuk mencapai ketuntasan klasikal.  

Keberhasilan yang tercapai karena proses pembelajaran dengan 

menggunakanmodel pembelajaran Missouri Mathematics Project menekankan 

keterlibatan siswa untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat 



 

mengkonstruksi sendiri pikiran dan pengetahuannya. Hal ini menguatkan 

keyakinan peneliti bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan kognitif siswa sehingga mereka 

dapat mencapai ketuntasan belajar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ansori dan Aulia (2015: 51) 

meyatakan bahwa, “MMP didefinisikan sebagai suatu program yang didesain 

untuk membantu guru, dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar 

siswa mencapi peningkatan yang luar biasa”. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project memiliki 

penekanan pada belajar kooperatif dan kemandirian siswa.Dengan penggunan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) memungkinkan 

untuk terjadi interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa 

dengan siswa, bahkan dengan media dan sumber belajar.Dengan demikian 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project merupakan solusi yang 

tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

b. Aktivitas Siswa  

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada 

siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros memperoleh persentase 85%.  

Keberhasilan tercapai karena sebagian besar siswa terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sangat antusias dan termotivasi 

dalammengikuti pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dan aktif dalam berinteraksi dengan 

kelompok.Hal ini disebabkan karena dalam model pembelajaran MMP siswa 



 

diberikan lembar tugas proyek yang berisi soal-soal untuk mengembangkan 

konsep matematika.Lembar tugas proyek ini dapat diselesaikan secara 

individu (pada langkah seatwork) secara kelompok (pada latihan terkontrol) 

dan bahkan secara bersama-sama seluruh siswa (pada latihan pengembangan). 

c. Respons Siswa  

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa secara umum 

rata-rata siswa memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

melalui model pembelajaran Missouri Mathematics Projectdimana secara 

keseluruhan persentase rata-rata angket respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran MMP mencapai 

88%. 

Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa mereka setuju dan senang 

belajar matematika dengan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project.Mereka merasa bahwa pembelajaran matematika melalui penerapan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project lebih menarik karena 

interaksi belajar siswa lebih luas. 

d. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran MMP  

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project secara umum berada pada 

kategori sangat baik.hal ini dapat dilihat dari rata-rata kategori aktivitas guru 

pada 4 pertemuan mencapai 3,77 yang berada pada interval       ̅      . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mampu mengelola 

pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project dengan baik. 



 

e. Kriteria Keefektifan  

Kemudian untuk melihat persentase pencapaian keefektifan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 Pencapaian Keefektifan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP)  

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan 

1 Hasil belajar siswa  Meningkat dan tuntas  

2 Aktivitas siswa  Aktif  

3 Respon siswa  Positif  

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai 

kriteria katif, dan respon siswa terhadapmodel pembelajaran Missouri 

Mathematics Projectpositif serta keterlaksanaan pembelajaran berada dalam 

kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Projectefektif diterapkan pada siswa 

kelas X SMAN 2 Maros. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial  

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa datapretest danposttest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai     

     (Lampiran D). 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan 

Normalized Gain pada data pretest dan posttest. Pengujian Normalized Gain 



 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalized Gain pada data pretest dan data posttest. 

(Lampiran D) setelah diperoleh Nilai P = 0,000 < 0,05 = a, sehingga   ditolak 

dan    diterima, berarti “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Projectpada pembelajaran 

matematika siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros dimana nilai gainnya lebih dari 

0,29”. 

Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata skor setelah 

diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Projectdengan 

menggunakan uji t-test (pihak kanan) menunjukkan              sedangkan 

           . Oleh karena diperoleh                       maka    

ditolak dan    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Maros setelah diterapkan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Projectmencapai lebih dari 74,9. Untuk 

ketuntasan secara klasikal setelah penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Projectdengan menggunakan uji z (uji proporsi pihak kanan) 

menunjukkan                      maka    ditolak dan    diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa secara 

klasikal dalam statistic mencapai 79,9% dari jumlah keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes.  

 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 2 Maros setelah 

pembelajaran melalui model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP)berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 81,09 

dengan standar deviasi 5,811 dan telah memenuhi standar ketuntasan 

klasikal yaitu 94% individu yang mencapai KBM dari standar 

ketuntasan klasikal 80%.  

2. Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP)berada pada criteria aktif dengan persentase 

85%.  

3. Respons siswa dengan penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP)berada pada kategori positif dengan dengan 

persentase 88%.  

Berdasarkan hasil analisis inferensial data hasil belajar siswa berada pada 

kategori normal dan nilai rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada 

pada kategori tinggi, serta nilai rata-rata siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project(MMP) lebih dari 75 (KBM).  

 

 



 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengoptimalkan model 

pembelajaran ini ketika diterapkan dalam proses pembelajaran.  

2. Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) layak dipertimbangkan untuk 

digunakan sebagai metode pembelajaran alternatif.  

3. Kepada guru di sekolah diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dalam proses 

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika sebagai 

salah satu upaya untuk mengefektifkan proses pembelajaran 

matematika.  
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LAMPIRAN A 

A. 1  RencanaPelaksanaanPembelajaran ( RPP) 

A. 2  LembarKegiatanSiswa 

A. 3  DaftarHadirSiswa 

A. 4  DaftarNama-NamaKelompok 

A. 5  JadwalPelaksanaanPenelitian 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMAN 2 Maros   

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  :X (sepuluh) / 1 (satu) 

Materi Pokok   : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai  

Mutlak  

  Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (satu pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2  :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 
3.1Menyusun persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel yang memuat nilai mutlak 

dari masalah kontekstual 

3.1.1 Memahami konsep nilai mutlak  

3.1.2 Menyusun persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel  

3.1.3 Menentukan penyelesaian 

persamaan nilai mutlak linear 

satu variabel 

3.1.4 Menyusun pertidasamaan nilai 

mutlak linear satu variabel  

3.1.5 Menentukan penyelesaian 



 

pertidaksamaan nilai mutlak 

linear satu variabel  

4.1 Menyelesaikan    masalah  

kontekstual yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga 

variabel 

4.1.1 Menggunakan konsep nilai mutlak 

untuk menyelesaiakan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

nilai mutlak  

4.1.2 Menggunakan konsep persamaan 

dan pertidaksamaan untuk 

menentukan penyelesaian 

permasalahan nilai mutlak  

 

C. Tujuan  

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik diharapkan 

dapat: 

1. Peserta didik dapat mengigat kembali pengertian nilai mutlak  

2. Peserta didik dapat menyusun persamaan nilai mutlak linear satu variabel  

3. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel  

4. Peserta didik dapat menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 

variabel  

5. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak 

linear satu variabel 

D. Materi Pembelajaran  

 Konsep nilai mutlak  

 Persamaan linear satu variabel  

 Pertidaksamaan linear satu variabel  

 Persamaan nilai mutlak linear satu variabel  

 Pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP) 

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar  

1. Media/Alat : Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  



 

2. Sumber Belajar  :  

 Buku teks pelajaran yang relevan 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  X Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku siswa Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  X Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langka-Langka Pembelajaran  

 Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)  

Indikator : 3.1.1 Memahami konsep nilai mutlak  

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

Langkah I : Pendahuluan atau Review 

( 10 Menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

waktu 

 Mengawali pertemuan dengan 

mengucapkan salam  

 

 

 Berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai 

 

 

 Mengecek kehadiran peserta 

didik dan mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran 

 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberikan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat 

 Melakukan apersepsi dengan 

mengingat kembali materi  

 Menjawab salam 

 

 

 

 Berdoa dengan khidmat 

sesuai dengan 

kepercayaan masing-

masing 

 Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pelajaran  

 

 

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 Mengingat kembali 

materi yang telah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 



 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya serta member 

respon dan menangapi  

pertanyaan apesrsepsi 

yang dikemukakan oleh 

guru 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit)  

Langkah II: Pengembangan  

(30Menit ) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa 

 Menyimakdenganseksama

penjelasandari guru  

 

20 menit  

 Melakukan diskusi interaktif 

dengan siswa mengenai materi 

yang telah disampaikan   

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

10Menit 

Langkah III : Latihan Terkontrol  

(25 menit)  

 Membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok sesuai 

letak tempat duduk masing-

masing yang beranggotalan 4-

5 orang  

 Membagikan LKS kepada 

setiap kelompok  

 Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok  

 

 

 

 Menerima LKS dengan 

tenang  

 

 

 

3 menit 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Mengarahkan setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan serta membantu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

 Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikan/mengetahu

i jawabannya 

22 menit 
 Menginstruksikan agar siswa 

mengumpulkan LKS yang 

telah dikerjakan 

 Mengumpulkan LKS 

dengan tenang  

 Guru memanggil salah satu 

anggota dari kelompok 

secara acak untuk menjawab 

soal yang telah diberikan  

 Siswa naik mengerjakan 

soal dan mengajukan 

tanggapan dari jawaban 

kelompok lain   
 Guru memberi penguatan 

terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan 



 

terhadap siswa yang aktif  

Langkah IV : Kerja Mandiri  

(15 menit) 

 Memberikan serangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

individu oleh siswa  

 Mengerjakan soal yang 

diberikan secara individu  

 

13 menit  

 Mengumpulkan hasil 

pekerjaan siswa  

 Mengumpul jawaban dari 

soal yang telah diberikan 

2 menit  

 

 

3. Penutup (10 menit)  

Langkah V : Penutup  

(10 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 Membuat rangkuman dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

3 Menit  

 Memberikan PR terkait 

materi yang telah dipelajari 

hari ini kepada siswa sebagai 

tugas individu  

 Menyampaikan materi yang 

akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

 Siswa mencatat PR yang 

diberikan  

 

 

 Menyimak penyampaian 

guru 

7 menit  

 

  



 

 Pertemuan Kedua (3 x 45 menit)  

Indikator: 3.1.2 Menyusun persamaan nilai mutlak linear satu variabel  

3.1.3 Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

Langkah I : Pendahuluan atau Review 

( 10 Menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

waktu 

 Mengawali pertemuan dengan 

mengucapkan salam  

 Berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai 

 

 

 Mengecek kehadiran peserta 

didik dan mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberikan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat 

 Melakukan apersepsi dengan 

mengingat kembali materi  

yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya 

 Menjawab salam 

 

 Berdoa dengan khidmat 

sesuai dengan 

kepercayaan masing-

masing 

 Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pelajaran  

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 Mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya serta member 

respon dan menangapi  

pertanyaan apesrsepsi 

yang dikemukakan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Me

nit 

2. Kegiatan Inti (115 menit)  

Langkah II: Pengembangan  

(30Menit ) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa 

 Menyimakdenganseksama

penjelasandari guru  

 

35 menit  



 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Melakukan diskusi interaktif 

dengan siswa mengenai materi 

yang telah disampaikan   

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

15Menit 

Langkah III : Latihan Terkontrol  

(40 menit)  

 Membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok sesuai 

letak tempat duduk masing-

masing yang beranggotalan 4-

5 orang  

 Membagikan LKS kepada 

setiap kelompok  

 Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok  

 

 

 

 Menerima LKS dengan 

tenang  

 

 

 

3 menit 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Mengarahkan setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan serta membantu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

 Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikan/mengetahu

i jawabannya 

37 menit 

 Menginstruksikan agar siswa 

mengumpulkan LKS yang 

telah dikerjakan 

 Mengumpulkan LKS 

dengan tenang  

 Guru memanggil salah satu 

anggota dari kelompok 

secara acak untuk menjawab 

soal yang telah diberikan  
 Siswa naik mengerjakan 

soal dan mengajukan 

tanggapan dari jawaban 

kelompok lain   
 Guru memberi penguatan 

terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan 

terhadap siswa yang aktif  

Langkah IV : Kerja Mandiri  

(25 menit) 

 Memberikan serangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

individu oleh siswa  

 Mengerjakan soal yang 

diberikan secara individu  

 

13 menit  

 Mengumpulkan hasil 

pekerjaan siswa  

 Mengumpul jawaban dari 

soal yang telah diberikan 

2 meni

t  

 

 

 



 

3. Penutup (10 menit)  

Langkah V : Penutup  

(10 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 Membuat rangkuman dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

3 Menit  

 Memberikan PR terkait 

materi yang telah dipelajari 

hari ini kepada siswa sebagai 

tugas individu  

 Menyampaikan materi yang 

akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

 Siswa mencatat PR yang 

diberikan  

 

 

 Menyimak penyampaian 

guru 

7 menit  

 

 Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)  

Indikator : 3.1.4 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak lineat satu variabel  

3.1.5 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linear 

satu variabel  

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

Langkah I : Pendahuluan atau Review 

( 10 Menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

waktu 

 Mengawali pertemuan dengan 

mengucapkan salam  

 

 

 Berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai 

 

 

 Mengecek kehadiran peserta 

didik dan mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran 

 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 Memotivasi peserta didik 

 Menjawab salam 

 

 

 

 Berdoa dengan khidmat 

sesuai dengan 

kepercayaan masing-

masing 

 Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pelajaran  

 

 

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 Menyimak dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 



 

dengan memberikan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat 

 Melakukan apersepsi dengan 

mengingat kembali materi  

yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 Mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya serta member 

respon dan menangapi  

pertanyaan apesrsepsi 

yang dikemukakan oleh 

guru 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit)  

Langkah II: Pengembangan  

(30Menit ) 

 Menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa 

 Menyimakdenganseksama

penjelasandari guru  

 

20 menit  

 Melakukan diskusi interaktif 

dengan siswa mengenai materi 

yang telah disampaikan   

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

10 Menit 

Langkah III : Latihan Terkontrol  

(25 menit)  

 Membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok sesuai 

letak tempat duduk masing-

masing yang beranggotalan 4-

5 orang  

 Membagikan LKS kepada 

setiap kelompok  

 Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok  

 

 

 

 Menerima LKS dengan 

tenang  

 

 

 

3 menit 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Mengarahkan setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan serta membantu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

 Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikan/mengetahu

i jawabannya 
22 menit 

 Menginstruksikan agar siswa 

mengumpulkan LKS yang 

telah dikerjakan 

 Mengumpulkan LKS 

dengan tenang  

 Guru memanggil salah satu 

anggota dari kelompok 

secara acak untuk menjawab 

 Siswa naik mengerjakan 

soal dan mengajukan 

tanggapan dari jawaban 



 

soal yang telah diberikan  kelompok lain   

 Guru memberi penguatan 

terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan 

terhadap siswa yang aktif  

Langkah IV : Kerja Mandiri  

(15 menit) 

 Memberikan serangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

individu oleh siswa  

 Mengerjakan soal yang 

diberikan secara individu  

 

13 menit  

 Mengumpulkan hasil 

pekerjaan siswa  

 Mengumpul jawaban dari 

soal yang telah diberikan 

2  menit  

 

 

3. Penutup (10 menit)  

Langkah V : Penutup  

(10 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 Membuat rangkuman dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

3 Menit  

 Memberikan PR terkait 

materi yang telah dipelajari 

hari ini kepada siswa sebagai 

tugas individu  

 Menyampaikan materi yang 

akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

 Siswa mencatat PR yang 

diberikan  

 

 

 Menyimak penyampaian 

guru 

7 menit  

 

 Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)  

Indikator : 3.1.4 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak lineat satu variabel  

3.1.5 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linear 

satu variabel  

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

Langkah I : Pendahuluan atau Review 

( 10 Menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

waktu 

 Mengawali pertemuan dengan 

mengucapkan salam  

 

 

 Berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai 

 Menjawab salam 

 

 

 

 Berdoa dengan khidmat 

sesuai dengan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Mengecek kehadiran peserta 

didik dan mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran 

 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 Memotivasi peserta didik 

dengan memberikan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat 

 Melakukan apersepsi dengan 

mengingat kembali materi  

yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya 

kepercayaan masing-

masing 

 Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pelajaran  

 

 

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 Menyimak dengan baik 

penjelasan dari guru 

 

 

 

 Mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya serta member 

respon dan menangapi  

pertanyaan apesrsepsi 

yang dikemukakan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Menit 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit)  

Langkah II: Pengembangan  

(30Menit ) 

 Menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa 

 Menyimakdenganseksama

penjelasandari guru  

 

20 menit  

 Melakukan diskusi interaktif 

dengan siswa mengenai materi 

yang telah disampaikan   

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

belum dipahami 

10 Menit 

Langkah III : Latihan Terkontrol  

(25 menit)  

 Membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok sesuai 

letak tempat duduk masing-

masing yang beranggotalan 4-

5 orang  

 Membagikan LKS kepada 

setiap kelompok  

 Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok  

 

 

 

 Menerima LKS dengan 

tenang  

 

 

 

3 menit 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Mengarahkan setiap  Setiap kelompok 22 menit 



 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan serta membantu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikan/mengetahu

i jawabannya 

 Menginstruksikan agar siswa 

mengumpulkan LKS yang 

telah dikerjakan 

 Mengumpulkan LKS 

dengan tenang  

 Guru memanggil salah satu 

anggota dari kelompok 

secara acak untuk menjawab 

soal yang telah diberikan  
 Siswa naik mengerjakan 

soal dan mengajukan 

tanggapan dari jawaban 

kelompok lain   
 Guru memberi penguatan 

terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan 

terhadap siswa yang aktif  

Langkah IV : Kerja Mandiri  

(15 menit) 

 Memberikan serangkaian soal 

untuk dikerjakan secara 

individu oleh siswa  

 Mengerjakan soal yang 

diberikan secara individu  

 

13 menit  

 Mengumpulkan hasil 

pekerjaan siswa  

 Mengumpul jawaban dari 

soal yang telah diberikan 

3  menit  

 

 

3. Penutup (10 menit)  

Langkah V : Penutup  

(10 menit) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 Membuat rangkuman dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

3 Menit  

 Memberikan PR terkait 

materi yang telah dipelajari 

hari ini kepada siswa sebagai 

tugas individu  

 Menyampaikan materi yang 

akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

 Siswa mencatat PR yang 

diberikan  

 

 

 Menyimak penyampaian 

guru 

7 menit  

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

1. Teknik Penilaian 



 

Pengamatan dan tes tertulis  

2. Prosedur Penilaian  

No Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap : 

a. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok  

b. Berperilaku jujur dalam pembelajaran 

 

Pengamatan  

Selama 

pembelajaran 

dan  saat diskusi  

2. Pengetahuan : 

Memahami dan mengerti materi persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel 

nilai mutlak  

 

 

Tes tertulis  

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok  

3. Keterampilan :  

Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 

stretegi pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan konsep nilai mutlak 

 

 

Pengamatan 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok  

 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

4. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 

melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 

belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 

Kompetensi Dasar 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 

memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 

(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 

 Penerapan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variable 

 

b. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 

Kompetensi Dasar. 



 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas.  

 

Makassar,   2018 

Mahasiswa  

 

 

      Hilda Abbas    

      NIM : 1053 648 6214 

 

 

  



 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Materi Ajar  

PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN NILAI MUTLAK  

A. Pengertian Nilai Mutlak  

Nilai mutlak bilangan x adalah bilangan bulat negatif yang sama dengan x 

apabila x bukan negatif dan sama dengan –x apabila x negatif. Secara umum 

    dapat dituliskan sebagai berikut:  

| |  {
            
            

 

Untuk lebih memahami pengertian nilai mutlak, perhatikan gambar 

dibawah ini:  

    -5    5  

 

Pada garis bilangan, bilangan -5 terletak 5 satuan dari sebelah kiri bilangan 

0.Bilangan 5 terletak 5 satuan dari sebelah kanan bilangan 0.Dalam hal ini, 

dikatakan bahwa bilangan -5 dan 5 berjarak 5 satuan dari bilangan 0.Sehingga 

dapat dikatakan, nilai mutlak adalah jarak antara bilangan x degan bilangan 0 pada 

garis bilangan real. 

Jadi, nilai mutlak adalah jarak antara bilangan itu dengan nol pada garis 

bilangan real. 

Contoh:  

|    | 

|    |  {
            

 

 

                
 

 

 

B. Persamaan Nilai Mutlak  

1. Persamaan  

Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama dengan (=).  

Bentuk umum persamaan linear adalah       , dengan    .  

 Langkah-langkah   

Berikut ini adlah langkah-langkah penyelesaian persamaan linear yang 

berbentuk          , dengan     dan    .  



 

Langkah 1 : Kumpulkan yang mengandung   di ruas kiri dang yang tidak 

mengandung   di ruas kanan.  

                      
Langkah 2 : Sederhanakan kemudian tentukan nilai  .  

  
   

   
 

Contoh:  

        
        
      

    
 

2. Persamaan Nilai Mutlak  

Persamaan nilai mutlak adalah persamaan yang memuat nilai mutlak. 

Contoh:  

a. |   |       atau           

                    
                

     

Jadi, himpunan penyelesaian adalah {     }.  
3. Pertidaksamaan Nilai Mutlak  

Pertidaksamaan nilai mutlak adalah pertidaksamaan yang memuat nilai mutlak  

Sifat-sifat Pertidaksamaan Nilai Mutlak  

 | |           

 | |           

 | |                  

 | |                  

 | |  | |             

 | |  | |             

Contoh: 

a. | |           

Jadi, HP = { |       } 

 

b. |   |     

Penyelesaian : 

Cara 1 : 

|   |     

          

            

        

| |                  
 



 

 

Cara 2 : 

|   |     
          

              

             16  

             

               

           
             
          dan           

                
         

Pembuktian:  

 Untuk           untuk          

                        

                            
                  

    (salah)                           (benar) 

 Untuk           untuk          

                         

                               
                       

               (salah) 

      (benar) 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |     }.  
c. |    |  |   | 

Penyelesaian : 

{            }{            }     
                       

              
           dan           

                  

  
  

 
       

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |
  

 
    }  

 

  



 

INSTRUMEN PENILAIN SIKAP  

(LEMBAR OBSERVASI) 

A. Petunjuk Umum  

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.  

2. Instrument ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.  

B. Petunjuk Pengisian  

Berdasarkan pengamatan anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap 

setiap peserta didik anda dengan member skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar 

Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:  

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati  

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati  

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati  

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati  

C. Lembar observasi  

LEMBAR OBSERVASI  

Kelas    :  

Semester    :  

Tahun Pelajaran   :  

Periode Pengamatan  : Tanggal … s.d …  

Indikator Sikap   :  

1. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok  

2. Berperilaku jujur dalam pembelajaran  

 

No. 

 

Nama Peserta Didik 

Skor Indikator Sikap 

Spiritual (1 – 4 ) 

Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/

Tidak 

Tuntas Indikator 

1 

Indikator 

2 

 1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

9.       

10.       

 

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP 

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir  

Skor Akhir  
                     

             
    

Skor Maksimal                          
2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Pemendikbud No. 

81A Tahun 2013 yaitu :  



 

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor akhir                  
     

Baik (B) : apabila memperoleh skor akhir                  
     

Cukup (C) : apabila memperoleh skor akhir                  
     

Kurang (K) : apabila memperoleh skor akhir                   
  



 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

 

Soal  

1. Tentukan nilai dari | |   |   | 

2. Tentukan nilai   yang memenuhi persamaan |    |        

3. Tentukan penyelesaian dari |     |     

 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran  

Alternatif 

jawaban 
Penyelesaian Skor 

1. 

| |   |   |   |      | 
   |    | 
   |  | 
     

10 

2. 

|    |       
 Langkah pertama:  

              
             
            
         
      

 Langkah kedua:  

              
             
           
        

     
 

 
 

Jadi, nilai   yang memenuhi adalah     dan    
 

 
 

20 

3. |     |    
 Langkah pertama :  

          
           
         
      
 

 Langkah kedua :  

             
           
           
         

    
 

 
 

Jadi, nilai yang memenuhi adalah    dan   
 

 
.  

20 



 

 

Total Skor  50 

 

 

  



 

 

 

 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menyusun persamaan dan pertidaksamaan linear satu  

variabel yag memuat nilai mutlak dari masalah  

kontekstual 

Indikator   : 3.1.1 memahami konsep nilai mutlak  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 

1. Tentukan jarak antara titik-titik berikut ini dengan menggunakan garis 

bilangan ! 

a. Titik -3 dan 0  

b. Titik 3 dan -2  

2. Gunakan definisi nilai mutlak untuk … nilai mutlak bentuk berikut ! 

a. |    | 

b. |    | 

3. Dengan menggunkan definisi nilai mutlak, tentukan nilai :|    | untuk   

bilangan bulat dari -3 sampai 3 !  

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 1 

Kelompok : 

Anggota :1. ……………………  2. ……………………… 

3.……………………  4. ………………………  

5.……………………  6. ………………………  

 



 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

LKS 1 

NO JAWABAN SKOR BOBOT 

1. a. Titik -3 dan 0  

|    |  |  |    
3 satuan  

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

30 

b. Titik 3 dan -2  

|             |  |   | 
 | | 

   
5 satuan  

 

 

 

 

 

15 

2. a. |    | 

|    |  {
             

 

 

                
 

 

 

                  
 

 
 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

35 

b. |    | 

|    |  {
            

 

 

               
 

 

 

              
 

 
 

            
 

 
 

 

 

 

20 

3. |    | untuk   bilangan real dari -3 sampai 3  

   -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3  

Untuk    -3  

|    |  |       |  |    |  |  |    

Untuk    -2  

|    |  |       |  |    |  |  |    

Untuk    -1  

|    |  |       |  |    |  | |    

Untuk    0 

|    |  |      |  |   |  | |    

 

 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Untuk    1 

|    |  |      |  |   |  | |    

Untuk   2  

|    |  |      |  |   |  | |    

Untuk    3 

|    |  |      |  |   |  | |    

5 

 

5 

 

5 

 

5 

35 

Jumlah  100 100 

 

 

  



 

 

 

 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menyusun persamaan dan pertidaksamaan linear satu  

variabel yag memuat nilai mutlak dari masalah  

kontekstual 

Indikator   : 3.1.2Menyusun persamaan nilai mutlak linear satu  

variabel 

3.1.3 Menentukan penyelesaian persamaan nilai mutlak  

linear satu variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian persamaan berikut ini ! 

a. |   |     

b. |    |  |   | 

c. |   |  |   | 

 

 

 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

LKS 2 

NO JAWABAN SKOR BOBOT 

 

 

 

 

1. 

a. |   |     

                                   -2 

         -2 – 5  

 

5 

5 

5 

 

 

 

20 

Kelompok : 

Anggota :1. ……………………  2. ……………………… 

3.……………………  4. ………………………  

5.……………………  6. ………………………  

 

LEMBAR KERJA SISWA 2 



 

   -3                                  -7  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {-  - }. 

5 

b. |    |  |   | 

               

                        
                        

                 

                    
          

                        atau           -3  

   
 

 
   

  

 
 

         -1  

  √   √   

       -1  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {    }. 

 

5 

5 

5 

5 

5 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

5 

 

 

 

 

 

 

40 

c. |   |  |   | 

              

                      

                         
                 

                    
-          

-        

  
  

   
 

   -1  

Jadi, humpunan penyelesaiannya adalah {  }. 

 

5 

5 

5 

5 

5 

3 

3 

2 

2 

5 

 

 

 

 

 

 

40 

Jumlah  100 100 

 

  



 

 

 

 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menyusun persamaan dan pertidaksamaan linear satu  

variabel yag memuat nilai mutlak dari masalah  

kontekstual 

Indikator   : 3.1.4   Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linear satu  

variabel 

3.1.5 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

1. Tentukan bentuk lain yang setara dengan persamaan berikut ini ! 

a. |   |      

b. |    |     

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan |   |    !  

  

LEMBAR KERJA SISWA 3 

Kelompok : 

Anggota :1. ……………………  2. ……………………… 

3.……………………  4. ………………………  

5.……………………  6. ………………………  

 



 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

LKS 3 

NO JAWABAN SKOR BOBOT 

 

 

1. 

a. |   |      

-         

 

5 

 

 

15 
b. |    |     

      -10         atau             

 

10 

2. |   |    
Cara 1 :  

|   |    

-         
-           

       
Cara 2 :  

|   |    

          

              

                 
               

                
            

              
                dan                  

                 
                     

Pembuktian :  

 Untuk          

            
              

         
    (salah)  

 Untuk         

            
              

          
-    (benar)  

 Untuk         

            
              

           
-    (benar)  

 Untuk          

            

 

 

 

2 

2 

1 

 

 

2 

2 

3 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

1 

 

 

1 

2 

2 

1 

 

1 

2 

2 

1 

 

1 

2 

2 

1 

 

1 

2 

2 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                
             

    (salah)  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |    
 }.  

1 

Jumlah  65 65 

 

  



 

 

 

 

Kompetensi Dasar   : 3.1 Menyusun persamaan dan pertidaksamaan linear satu  

variabel yag memuat nilai mutlak dari masalah  

kontekstual 

Indikator   : 3.1.4   Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak linear satu  

variabel 

3.1.6 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan benar ! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini ! 

a. |   |  |    | 

b. |    |      

c. |    |  |   |  

Kelompok : 

Anggota :1. ……………………  2. ……………………… 

3.……………………  4. ………………………  

5.……………………  6. ………………………  

 

LEMBAR KERJA SISWA 4 



 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN 

LKS 4 

NO. JAWABAN SKOR BOBOT 

 

 

1. 

a. |   |  |    | 

{           }{            }    

{        }{        }    
               

                    atau                 

                                      -      

    -3                                      -   -1  

  
  

 
  

  

  
 

   -1                                           

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

{ |             }.  

 

6 

6 

5 

4 

3 

2 

2 

2  

5 

 

 

 

 

 

35 

b. |    |      

{          }{           }    

{       }{       }    

                  

(-     )             atau        (-    )    

                 

-    -13    -     

  
   

  
  

 

  
 

   
 

 
     

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

{ |   
 

 
        - }. 

 

6 

6 

5 

4 

3 

2 

2 

2 

5 

 

 

 

 

 

 

 

35 

c. |    |  |   | 

{           }{            }    

{        }{        }    
               

                    atau        (-   )    

                                      -      

    -4                                      -   2  

  
  

 
  

 

  
 

  
  

 
 -  -  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

{ |-
 

 
    }. 

 

6 

6 

5 

2 

2 

2 

1 

1 

5 

 

 

 

 

 

 

30 

Jumlah  100 100 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

No  Hari  Tanggal  Jam  Pokok Bahasan  

1. Senin  8/10/2018 09.45 – 12.00 Pretest  

2. Kamis  11/10/2018 12.45 – 14.15  Memahami konsep 

nilai mutlak  

3.   

 

 

Senin  

 

 

 

15/10/2018 

 

 

 

09.45 – 12.00 

Menyusun 

persamaan nilai 

mutlak serta 

menentukan 

penyelesaian 

persamaan nilai 

mutlak satu 

variabel  

4.  

Kamis  

 

18/10/2018 

 

12.45 – 14.15 

Menyususn 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linear 

satu variabel  

5.  

 

Senin  

 

 

22/10/2018 

 

 

09.45 – 12.00 

Menentukan 

penyelesaian 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linear 

satu variabel  

6. Kamis  25/10/2018 12.45 – 14.15  Posttest  

 

 

  



 

 

  

LAMPIRAN B 

B. 1 Kisi-Kisi TesHasilBelajar 

B. 2  InstrumenTesHasilBelajar ( Pretest 

danPosttest)  

B. 3  AlternatifJawabandanPenskoran 



 

KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  

Kelas / Semester  : X/Genap   

Tahun Ajaran  : 2018/2019   

KI 3   : Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan,    teknologi, seni, budaya terkait fenomena  

  dan   kejadian tampak mata  

No KD/Indikator materi Indikator Soal Soal Skor 

1.  KD: 
3.1 Menyusun 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

yang memuat nilai 

mutlak dari masalah 

kontekstual  

Indikator:  

3.1.1 Memahami konsep 

nilai mutlak  

3.1.2 Menyusun 

permsamaan nilai 

mutlak linear satu 

variabel  

3.1.3 Menentukan 

penyelesaian 

persamaan nilai 

mutlak linear satu 

varianel 

3.1.5 Menyusun 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linear 

satu variabel  

3.1.5 Menentukan 

penyelesaian 

pertidaksamaan 

nilai mutlak linera 

satu vriabel  

Persamaan dan 

pertidalsamaan 

nilai mutlak : 

konsep nilai 

mutlak, 

persamaan 

nilai mutlak, 

penyelesaian 

persamaan 

nilai mutlak, 

pertidaksamaa

n nilai mutlak, 

penyelesaian 

pertidaksamaa

n nilai mutlak   

 Siswa dapat 

menentukan jarak 

dua titik 

menggunakan 

garis bilangan  

 siswa dapat 

membuat definisi 

dari persamaan 

nilai mutlak 

linear satu 

variabel  

 Menentukan 

himpunan 

penyelesaian dari 

persamaan nilai 

mutlak linear satu 

variabel  

 Menentukan 

bentuk lain yang 

setara dengan 

pertidaksamaan 

nilai mutlak 

kinear satu 

variabel  

 Menentukan 

himpunan 

penyelesaian dari 

pertidaksamaan 

nilai mutlak 

linear satu 

variabel  

Terlampir  

 

 

 

 

Terlampir  

 

 

 

 

Terlampir  

 

 

 

 

 

Terlampir  

 

 

 

 

 

Terlampir 

 

15  

 

 

 

 

18  

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

7  

 

 

 

 

 

35 

 



 

TES HASIL BELAJAR  

PRETEST 

    Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

    Materi  Pokok   : Persamaan dan Pertidaksamaan  

  Nilai  Mutlak  

    Alokasi Waktu    : 80 Menit   

 

PETUNJUK 

a. Tulis Nama lengkap dan NIS Anda pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

b. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya! 

c. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah! 

d. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.  

Soal 

1. Tentukan jarak titik-titik berikut dengan menggunakan garis bilangan ! 

a. Titik 5 dan 0  

b. Titik 5 dan -2  

2. Jabarkan tanpa menggunakan tanda mutlak !   

a. |   |  

b. |   |  

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikur !  

a. |    |     

b. |   |  |   |  

4. Tentukan bentuk lain yang setara dengan pertidaksaan berikut !  

a. |   |     

b. |    |    

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut !  

a. |     |     

b. |    |  | | 

SELAMAT BEKERJA   



 

TES HASIL BELAJAR 

POSTTEST 

 Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

    Materi  Pokok   : Persamaan dan Pertidaksamaan  

  Nilai  Mutlak  

    Alokasi Waktu    : 80 Menit   

 

PETUNJUK 

a. Tulis Nama lengkap dan NIS Anda pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

b. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya! 

c. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah! 

d. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.  

Soal 

1. Tentukan jarak titik-titik berikut dengan menggunakan garis bilangan ! 

a. Titik -6 dan 0  

b. Titik 6 dan -3 

2. Jabarkan tanpa menggunakan tanda mutlak !   

c. |   |  

d. |    |  

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikur !  

a. |    |     

b. |    |  |   | 

4. Tentukan bentuk lain yang setara dengan pertidaksaan berikut !  

a. |    |     

b. |    |     

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut !  

a. |    |     

b. |    |  |    |  

SELAMAT BEKERJA  

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN  

Kunci Jawaban Skor 



 

a. Titik 5 dan 0  

|   |  | |     

                                                 5 satuan  

 

b. Titik 5 dan -2  

|      |  |   | 

 | | 

    

                                                            7 satuan  

 

 

3 

 

 

4 

 

 

2 

1 

1 

 

 

 

4 

Jumlah Skor  15 

a. |   |  {
            

-              
   

-              

              

 

b. |   |  {
            

-              
  

-             

             

3 

3 

2 

1 

 

3  

3 

2 

1 

Jumlah Skor  18 

a. |    |     

        

        

      

  
 

 
   

 

2 

2 

1 

1 

1 



 

     

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { }.  

b. |   |  |   |  

               

                 

                   

-6       

-6  -3  

   
  

  
  

  
 

 
  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {
 

 
}.  

1 

 

4 

4 

3 

2 

1 

1 

1 

1 

Jumlah Skor  25 

a. |   |     

    -             atau            

b. |    |    

-         

 

4 

 

3 

Jumlah Skor  7 

a. |     |     

        -6  

    -6  + 10  

      

  
 

 
  

    

          

   6  + 10  

       

  
  

 
  

     

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |            }. 

 

4 

3 

2 

1 

1 

4 

3 

2 

1 

1 

1 



 

 

b. |    |  | |  

-           

-            

-         

-
 

 
   

 

 
  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |-
 

 
   

 

 
} 

 

 

4 

4 

2 

1 

1 

Jumlah Skor  35 

Total skor  100 

 

 

  



 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN  

 

JAWABAN  SKOR 

a. Titik -6 dan 0 

|    |  |  |    

                                                         6 satuan  

 

b. Titik 6 dan -3 

|      |  |   | 

 | | 

    

 

 

3 

 

 

4 

 

 

2 

1 

1 

 

4 

Jumlah Skor  15 

a. |   |  {
             

-               
   

-               

 

b. |    |  {
            

 

 

-              
 

 

  

-            
 

 
 

            
 

 
 

3 

3 

2 

 

3 

3 

2 

2 

Jumlah Skor 18 

a. |    |     

 |    |    

          

        

      

  
 

 
   

 

2 

1 

1 

1 

1 

 



 

   
 

 
  

 |    |   -  

      -  

   -    

    -  

  
  

 
   

   -  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {    
 

 
}.  

 

b. |    |  |   |  

                

                   

                      

              

               

                      atau                 

                                                 

    -1                                                     -  

  
  

 
  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {    
 

 
}. 

 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

Jumlah Skor  25 

a. |    |    

     -             atau             

b. |    |     

-           

 

4 

 

3 

Jumlah Skor 7 

a. |    |     

-          

-            

-                     ( 
 

 
) 

 

4 

4 

2 



 

-       

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { |      }.  

 

 

b. |    |  |    | 

      -       

      -      

       -     

   -   

            

           

    -   

  
  

 
  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

{ |             
 

 
} 

1 

1 

 

 

 

4  

4  

2  

1 

4 

4 

2 

1 

1 

Jumlah Skor 35 

Total Skor  100 

 

 

 

 

  



 

 

  

 

LAMPIRAN C 

C. 1  Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran 

C. 2  Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C. 3  Instrumen Angker Respon Siswa 

 



 

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT (MMP) 

 

Nama Sekolah  : SMAN 2 Maros  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas    : X  

Pokok Bahasan  : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu 

Variabel  

Hari/Tanggal   :  

Pertemuan Ke-  :  

Petunjuk Pengisian  

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta 

untuk :  

1. Memeberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegatan mengajar. 

2. Member penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut :  

1. Kurang sekali    3.  Baik  

2. Kurang      4.  Baik sekali  

 Terlaksana Penilaian  

Aktivitas Guru yang Diamati  Ya  Tidak  1 2 3 4 

A. Pendahuluan  

1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

      

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

      

3. Guru mengingatkan kembali 

peserta didik tentang pelajaran 

sebelumnya 

      



 

B. Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran  

      

2. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya 

      

3. Guru membagi peserta didik ke 

dalam kelompok pada saat 

langkah Latihan Terkontrol  

      

4. Guru membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKS  

      

5. Guru memanggil salah satu 

anggota dari kelompok secara 

acak untuk menjawab soal yang 

telah diberikan (menjawab) 

      

6. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban peserta didik 

dan memberikan penghargaan 

terhadap peserta didik yang aktif 

      

7. Guru memberikan tugas individu 

kepada setiap peserta didik  

      

C. Kegiatan Akhir  

1. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk merangkum materi  

      

2. Guru memberikan Pekerjaan 

Rumah (PR) kepada peserta 

didik  

      

3. Guru menginformasikan kepada 

siswa materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berkutnya 

      

4. Guru mengakhiri pembelajaran       



 

dengan salam 

 

                
                           

                             
 

 

 
    

Maros,    2018 

Observer  

 

 

  



 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

(MMP) 

 

Nama Sekolah  : SMAN 2 Maros  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Pokok bahasan  : Persamaan dan pertidaksamaan Nilai  

Mutlak Linear Satu Variabel  

Pertemuan Ke-  : 4 (Empat)  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran  

2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:  

a. Setiap pertemuan pengamat  melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa, kemudian pengamat member tanda (√) pada kolom 

yang sesuai dengan materi yang diamati.  

b. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya 

pembelajaran  

B. Kategori Aktivitas Siswa  

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung   

2. Siswa mendengarkan dan merespon materi yang dijelskan guru   

3. Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman 

kelompoknya  

4. Siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (bertanya, 

menjawab, dan lain-lain)  

5. Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja kelompok 

lain  

6. Siswa yang mengerjakan soal latihan secara mandiri/individu    

7. Siswa yang merangkum materi yang telah dipelajari  

8. Siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)  

9. Siswa yang melakukan kegiatan diluar skenario pembelajaran (datang 

terlambat, tidak memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, 

keluar dan masuk ruangan tanpa izin, dll). 



 

C. Pengamatan  

No. Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Cindy Tenriola           

2 Wiwi Apriliah Bur           

3 Ifa Nur Awaliah           

4 Rika Wulandari           

5 Ummiati           

6 Arini Puspita Sari           

7 Asriani           

8 Asmaul Husna           

9 Nanda Aulia Zahraeni           

10 Fadilah Nur Insyani           

11 Zazkia Syakira Rahim           

12 Nadya Nurfauzia Syam           

13 Sri Wulandari           

14 Wahyuni           

15 Rifaldi Zulkarnain          

16 Yudhistira           

17 Firman           

18 Ahmad Saifullah           

19 Aswin Armanda           

20 Muh. Ismail Taufik           

21 Abd. Kadir Al Jaelani           

22 Abdi Rahmat           

23 Rezky Ardiansyah           

24 Muh. Yusuf T.          

25 Muh. Afriadi M.          

26 Alysa Noer Aida           

27 Masyita           

28 Nur Alif Akbar           



 

29 Mansur           

30 Arkam Zafran           

31 Nunu Fitrianingsih           

32 Amriana           

33 Muh. Ikhwal Afrianza           

 

Maros,    2018 

Observer  

 

  



 

 

Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran  

dengan Model Missouri Mathematics Project  

(MMP) 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK  

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti 

pembelajaran matematika melalui model Missouri Mathematics Project  

2. Tuliskan terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan!  

3. Berikan tanda ceklis pada kolom jawaban yang sesuai yang anda rasakan 

dan berikan penjelasan/alasan Anda terhadap jawaban yang diberikan pada 

tempat yang disediakan.  

4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.  

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban  

Alasan Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai pelajaran 

matematika dengan menggunakan 

model Missouri Mathematics 

Project ? 

   

2. Apakah anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

Missouri Mathematics Project ?  

   

3. Apakah dengan model Missouri 

Mathematics Project dapat 

membantu dan mempermudah 

anda memahami materi pelajaran 

matematika ?  

   

4. Apakah anda termotifasi untuk    

Nama   :  

NIS   :  

Kelas   :  



 

belajar matematika, setelah 

diterapkan model Missouri 

Mathematics Project ?  

5. Apakah anda lebih mudah 

mengingat materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran matematika 

melalui model Missouri 

Mathematics Project ?  

   

6. Apakah anda senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman 

dalam model Missouri 

Mathematics Project ?  

   

7. Apakah rasa percaya diri anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada 

kegiatan pembelajaran dengan 

model Missouri Mathematics 

Project ?  

   

8. Apakah anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model Missouri Mathematics 

Project ? 

   

9. Apakah anda berminat untuk 

mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model 

Missouri Mathematics Project ?  

   

 

Maros,   2018  

Responden  

 

(   )  

 

 

 

  



 

 

  

LAMPIRAN D 

D. 1  daftar Nilai Tes Hasil Belajar Matematika 

Siswa  (Pretest, Posttest,danGain)  

D. 2Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

(Pretest danPosttest) 

D. 3Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS)  

D. 4  Hasil Analisis Data Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

D. 5  Hasil Analisis Data AktivitasSiswa 

D. 6  Hasil Analisis Data Respon Siswa Terhadap 

Pembelajaran 



 

DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN GAIN 

PADA SISWA KELAS X MIPA2 SMAN 2 MAROS 

TAHUN AJARAN 208/2019  

 

No Nama Siswa  L/P 
Pretest Posttest  Nilai 

Gain  Nilai  Keterangan  Nilai  Keterangan  

1 Andi Cindy Tenriola P 50 Tidak Tuntas  92 Tuntas  0.84 

2 Wiwi Apriliah Bur  P 32 Tidak Tuntas  85 Tuntas  0.77 

3 Ifa Nur Awaliah  P 29 Tidak Tuntas  76 Tuntas  0.73 

4 Rika Wulandari  P 30 Tidak Tuntas  79 Tuntas  0.79 

5 Ummiati  P 26 Tidak Tuntas  75 Tuntas  0.66 

6 Arini Puspita Sari  P 38 Tidak Tuntas  90 Tuntas  0.95 

7 Asriani  P 32 Tidak Tuntas  76 Tuntas  0.65 

8 Asmaul Husna  P 22 Tidak Tuntas  78 Tuntas  0.72 

9 Nanda Aulia Zahraeni  P 33 Tidak Tuntas  86 Tuntas  0.9 

10 Fadilah Nur Insyani  P 22 Tidak Tuntas  75 Tuntas  0.68 

11 Zazkia Syakira Rahim  P 35 Tidak Tuntas  87 Tuntas  0.9 

12 Nadya Nurfauzia Syam  P 33 Tidak Tuntas  75 Tuntas  0.63 

13 Sri Wulandari  P 37 Tidak Tuntas  88 Tuntas  0.9 

14 Wahyuni  P 26 Tidak Tuntas  76 Tuntas  0.68 

15 Rifaldi Zulkarnain L 21 Tidak Tuntas  85 Tuntas  0.81 

16 Yudhistira  L 32 Tidak Tuntas  85 Tuntas  0.78 

17 Firman  L 34 Tidak Tuntas  87 Tuntas  0.8 

18 Ahmad Saifullah  L 34 Tidak Tuntas  78 Tuntas  0.67 

19 Aswin Armanda  L 28 Tidak Tuntas  77 Tuntas  0.68 

20 Muh. Ismail Taufik  L 33 Tidak Tuntas  87 Tuntas  0.81 

21 Abd. Kadir Al Jaelani  L 24 Tidak Tuntas  84 Tuntas  0.79 

22 Abdi Rahmat  L 15 Tidak Tuntas  85 Tuntas  0.82 

23 Rezky Ardiansyah  L 19 Tidak Tuntas  83 Tuntas  0.79 

24 Muh. Yusuf T. L 20 Tidak Tuntas  84 Tuntas  0.8 

25 Muh. Afriadi M. L 16 Tidak Tuntas  66 Tidak Tuntas  0.58 

26 Alysa Noer Aida  P 36 Tidak Tuntas  81 Tuntas  0.7 

27 Masyita  P 37 Tidak Tuntas  80 Tuntas  0.68 

28 Nur Alif Akbar  L 38 Tidak Tuntas  80 Tuntas  0.68 

29 Mansur  L 12 Tidak Tuntas  71 Tidak Tuntas  0.67 

30 Arkam Zafran  L 20 Tidak Tuntas  84 Tuntas  0.8 

31 Nunu Fitrianingsih  P 29 Tidak Tuntas  79 Tuntas  0.7 

32 Amriana  P 30 Tidak Tuntas  76 Tuntas  0.66 

33 Muh. Ikhwal Afrianza  L 24 Tidak Tuntas  86 Tuntas  0.82 

 



 

DAFTAR NILAI PRETEST SISWA KELAS X MIPA2 

 SMAN 2 MAROS 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 No.  Nama Siswa  L/P Nilai Pretest Keterangan  

1 Andi Cindy Tenriola P 50 Tidak Tuntas  

2 Wiwi Apriliah Bur  P 32 Tidak Tuntas  

3 Ifa Nur Awaliah  P 29 Tidak Tuntas  

4 Rika Wulandari  P 30 Tidak Tuntas  

5 Ummiati  P 26 Tidak Tuntas  

6 Arini Puspita Sari  P 38 Tidak Tuntas  

7 Asriani  P 32 Tidak Tuntas  

8 Asmaul Husna  P 22 Tidak Tuntas  

9 Nanda Aulia Zahraeni  P 33 Tidak Tuntas  

10 Fadilah Nur Insyani  P 22 Tidak Tuntas  

11 Zazkia Syakira Rahim  P 35 Tidak Tuntas  

12 Nadya Nurfauzia Syam  P 33 Tidak Tuntas  

13 Sri Wulandari  P 37 Tidak Tuntas  

14 Wahyuni  P 26 Tidak Tuntas  

15 Rifaldi Zulkarnain L 21 Tidak Tuntas  

16 Yudhistira  L 32 Tidak Tuntas  

17 Firman  L 34 Tidak Tuntas  

18 Ahmad Saifullah  L 34 Tidak Tuntas  

19 Aswin Armanda  L 28 Tidak Tuntas  

20 Muh. Ismail Taufik  L 33 Tidak Tuntas  

21 Abd. Kadir Al Jaelani  L 24 Tidak Tuntas  

22 Abdi Rahmat  L 15 Tidak Tuntas  

23 Rezky Ardiansyah  L 19 Tidak Tuntas  

24 Muh. Yusuf T. L 20 Tidak Tuntas  

25 Muh. Afriadi M. L 16 Tidak Tuntas  

26 Alysa Noer Aida  P 36 Tidak Tuntas  

27 Masyita  P 37 Tidak Tuntas  

28 Nur Alif Akbar  L 38 Tidak Tuntas  

29 Mansur  L 12 Tidak Tuntas  

30 Arkam Zafran  L 20 Tidak Tuntas  

31 Nunu Fitrianingsih  P 29 Tidak Tuntas  

32 Amriana  P 30 Tidak Tuntas  

33 Muh. Ikhwal Afrianza  L 24 Tidak Tuntas  

 

 

 



 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST 

KELAS X MIPA2 SMAN 2 MAROS  

Nilai  

      
Banyaknya 

Siswa (fi) 
            ̅       ̅           ̅   

12 1 12 -16.7 278.89 278.89 

15 1 15 -13.7 187.69 187.69 

16 1 16 -12.7 161.29 161.29 

19 1 19 -9.7 94.09 94.09 

20 2 40 -8.7 75.69 151.38 

21 1 21 -7.7 59.29 59.29 

22 2 44 -6.7 44.89 89.78 

24 2 48 -4.7 22.09 44.18 

26 2 52 -2.7 7.29 14.58 

28 1 28 -0.7 0.49 0.49 

29 2 58 0.3 0.09 0.18 

30 2 60 1.3 1.69 3.38 

32 3 96 3.3 10.89 32.67 

33 3 99 4.3 18.49 55.47 

34 2 68 5.3 28.09 56.18 

35 1 35 6.3 39.69 39.69 

36 1 36 7.3 53.29 53.29 

37 2 74 8.3 68.89 137.78 

38 2 76 9.3 86.49 172.98 

50 1 50 21.3 453.69 453.69 

 Jumlah  33 947  - 1693 2086.97 

 

 Rentang Skor  

                      

 Skor Rata-rata  

 ̅  
∑      

∑  
 

   

  
      

 Variansi  

   
∑        ̅  

   
 

       

    
 

       

  
        

 Standar Deviasi  

√   √              

 

  



 

DAFTAR NILAI POSTTEST SISWA KELAS X MIPA2 

 SMAN 2 MAROS 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

No. Nama Siswa  L/P 
Nilai 

Postest  
Keterangan  

1 Andi Cindy Tenriola P 92 Tuntas  

2 Wiwi Apriliah Bur  P 85 Tuntas  

3 Ifa Nur Awaliah  P 76 Tuntas  

4 Rika Wulandari  P 79 Tuntas  

5 Ummiati  P 75 Tuntas  

6 Arini Puspita Sari  P 90 Tuntas  

7 Asriani  P 76 Tuntas  

8 Asmaul Husna  P 78 Tuntas  

9 Nanda Aulia Zahraeni  P 86 Tuntas  

10 Fadilah Nur Insyani  P 75 Tuntas  

11 Zazkia Syakira Rahim  P 87 Tuntas  

12 Nadya Nurfauzia Syam  P 75 Tuntas  

13 Sri Wulandari  P 88 Tuntas  

14 Wahyuni  P 76 Tuntas  

15 Rifaldi Zulkarnain L 85 Tuntas  

16 Yudhistira  L 85 Tuntas  

17 Firman  L 87 Tuntas  

18 Ahmad Saifullah  L 78 Tuntas  

19 Aswin Armanda  L 77 Tuntas  

20 Muh. Ismail Taufik  L 87 Tuntas  

21 Abd. Kadir Al Jaelani  L 84 Tuntas  

22 Abdi Rahmat  L 85 Tuntas  

23 Rezky Ardiansyah  L 83 Tuntas  

24 Muh. Yusuf T. L 84 Tuntas  

25 Muh. Afriadi M. L 66 Tidak Tuntas  

26 Alysa Noer Aida  P 81 Tuntas  

27 Masyita  P 80 Tuntas  

28 Nur Alif Akbar  L 80 Tuntas  

29 Mansur  L 71 Tidak Tuntas  

30 Arkam Zafran  L 84 Tuntas  

31 Nunu Fitrianingsih  P 79 Tuntas  

32 Amriana  P 76 Tuntas  

33 Muh. Ikhwal Afrianza  L 86 Tuntas  

 

 



 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST 

KELAS X MIPA2 SMAN 2 MAROS  

Nilai  

       
 Banyaknya 

Siswa (fi) 
            ̅        ̅            ̅    

66 1 66 -15.09 227.708 227.708 

71 1 71 -10.09 101.808 101.808 

75 3 225 -6.09 37.0881 111.264 

76 4 304 -5.09 25.9081 103.632 

77 1 77 -4.09 16.7281 16.7281 

78 2 156 -3.09 9.5481 19.0962 

79 2 158 -2.09 4.3681 8.7362 

80 2 160 -1.09 1.1881 2.3762 

81 1 81 -0.09 0.0081 0.0081 

83 1 83 1.91 3.6481 3.6481 

84 3 252 2.91 8.4681 25.4043 

85 4 340 3.91 15.2881 61.1524 

86 2 172 4.91 24.1081 48.2162 

87 3 261 5.91 34.9281 104.784 

88 1 88 6.91 47.7481 47.7481 

90 1 90 8.91 79.3881 79.3881 

92 1 92 10.91 119.028 119.028 

 Jumlah  33 2676   756.958 1080.73 

 

 Rentang Skor  

                      

 Skor Rata-rata  

 ̅  
∑      

∑  
 

    

  
       

 Variansi  

   
∑        ̅  

   
 

       

    
 

       

  
        

 Standar Deviasi  

√   √               

 

  



 

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSISAL (SPSS) 

A. AnalisisDeskriptif 

 

Descriptives 

   
Statistic Std. Error 

pretest Mean 28.70 1.406 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 25.83 
 

Upper Bound 31.56 
 

5% Trimmed Mean 28.64 
 

Median 30.00 
 

Variance 65.218 
 

Std. Deviation 8.076 
 

Minimum 12 
 

Maximum 50 
 

Range 38 
 

Interquartile Range 12 
 

Skewness .057 .409 

Kurtosis .292 .798 

posttest Mean 81.09 1.012 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 79.03 
 

Upper Bound 83.15 
 

5% Trimmed Mean 81.26 
 

Case Processing Summary 

 
Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

pretest 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

posttest 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 

gain 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 



 

Median 81.00 
 

Variance 33.773 
 

Std. Deviation 5.811 
 

Minimum 66 
 

Maximum 92 
 

Range 26 
 

Interquartile Range 10 
 

Skewness -.391 .409 

Kurtosis -.055 .798 

gain Mean .7527 .01566 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound .7208 
 

Upper Bound .7846 
 

5% Trimmed Mean .7514 
 

Median .7700 
 

Variance .008 
 

Std. Deviation .08997 
 

Minimum .58 
 

Maximum .95 
 

Range .37 
 

Interquartile Range .13 
 

Skewness .289 .409 

Kurtosis -.603 .798 

 

Descriptive Statistics 

 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

pretest 33 38 12 50 947 28.70 8.076 65.218 

posttest 33 26 66 92 2676 81.09 5.811 33.773 

gain 33 .37 .58 .95 24.84 .7527 .08997 .008 

Valid N (listwise) 33 
       

 

 



 

Statistics 

  
pretest posttest 

N Valid 33 33 

Missing 0 0 

Mean 28.70 81.09 

Median 30.00 81.00 

Mode 32
a
 76

a
 

Std. Deviation 8.076 5.811 

Variance 65.218 33.773 

Range 38 26 

Minimum 12 66 

Maximum 50 92 

Sum 947 2676 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

pretest 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 1 3.0 3.0 3.0 

15 1 3.0 3.0 6.1 

16 1 3.0 3.0 9.1 

19 1 3.0 3.0 12.1 

20 2 6.1 6.1 18.2 

21 1 3.0 3.0 21.2 

22 2 6.1 6.1 27.3 

24 2 6.1 6.1 33.3 

26 2 6.1 6.1 39.4 

28 1 3.0 3.0 42.4 

29 2 6.1 6.1 48.5 

30 2 6.1 6.1 54.5 

32 3 9.1 9.1 63.6 

33 3 9.1 9.1 72.7 

34 2 6.1 6.1 78.8 

35 1 3.0 3.0 81.8 



 

36 1 3.0 3.0 84.8 

37 2 6.1 6.1 90.9 

38 2 6.1 6.1 97.0 

50 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0 
 

 

posttest 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 66 1 3.0 3.0 3.0 

71 1 3.0 3.0 6.1 

75 3 9.1 9.1 15.2 

76 4 12.1 12.1 27.3 

77 1 3.0 3.0 30.3 

78 2 6.1 6.1 36.4 

79 2 6.1 6.1 42.4 

80 2 6.1 6.1 48.5 

81 1 3.0 3.0 51.5 

83 1 3.0 3.0 54.5 

84 3 9.1 9.1 63.6 

85 4 12.1 12.1 75.8 

86 2 6.1 6.1 81.8 

87 3 9.1 9.1 90.9 

88 1 3.0 3.0 93.9 

90 1 3.0 3.0 97.0 

92 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0 
 

 

 

 

One-Sample Statistics 



 

 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

pretest 33 28.70 8.076 1.406 

posttest 33 81.09 5.811 1.012 

 

B. AnalisisInferensial 

1. UjiNormalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .113 33 .200
*
 .972 33 .530 

posttest .146 33 .071 .964 33 .335 

gain .154 33 .045 .952 33 .151 

a. Lilliefors Significance Correction 
   

*. This is a lower bound of the true significance. 
  

 

2. Uji T  

One-Sample Test 

 
Test Value = 75                                       

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 
Lower Upper 

pretest -32.937 32 .000 -46.303 -49.17 -43.44 

posttest 6.021 32 .000 6.091 4.03 8.15 

 

 

 

3. UjiProporsiSatuPihak (PihakKanan) 



 

  

 

 
   

√
        

 

 

 

  

  
      

√
              

  

 

 
           

√
     

  

 

 
    

    
 

    

                     

         

 
        

                

             

                    

  



 

4. PengujianHipotesisBerdasarkan Gain (Peningkatan)  

One-Sample Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

gain 33 .7527 .08997 .01566 

 

 
One-Sample Test 

 

 
Test Value = 0.30                                     

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 
Lower Upper 

gain 28.905 32 .000 .45273 .4208 .4846 

 

  
         

          
 

 
          

        
 

 
     

    
 

      

 

  



 

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA  

KELAS X MIPA2SMAN 2 MAROS  

TAHUN AJARAN 2018/2019  

No Komponen yang diamati  Pertemuan  Persentase 

Keseluruhan  

(%) 
1 2 3 4 5 6 

Aktivitas Positif  

1 Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

 

33 

 

31 

 

33 

 

 

32 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

 

100 

2 Siswa mendengarkan dan 

merespon materi yang 

dijelskan guru   

 

33 

 

31 

 

33 

 

32 

 

100 

3 Siswa mendiskusikan 

masalah yang ada dalam 

LKS bersama teman 

kelompoknya 

 

29 

 

31 

 

 

33 

 

32 

 

97 

4 Siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran 

(bertanya, menjawab, dan 

lain-lain) 

 

16 

 

18 

 

20 

 

30 

 

65 

5 Siswa yang mengajukan 

tanggapan dan komentar 

hasil kerja kelompok lain 

 

10 

 

10 

 

12 

 

9 

 

32 

6 Siswa yang mengerjakan 

soal latihan secara 

mandiri/individu   

 

33 

 

31 

 

33 

 

32 

 

100 

7 Siswa yang merangkum 

materi yang telah dipelajari 

33 31 33 32 100 

8 Siswa yang mengerjakan 

Pekerjaan Rumah (PR) 

- 31 33 32 100 

Rata-rata 88 

Aktivitas Negatif  

9 Siswa yang melakukan 

kegiatan diluar 

cxlviskenario pembelajaran 

(datang terlambat, tidak 

memperhatikan guru, 

mengantuk, mengganggu 

teman, keluar dan masuk 

ruangan tanpa izin, dll). 

       

 



 

HASIL ANALISIS DATA RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

(MMP) 

No  Pertanyaan  
Jawaban Ya Jawaban Tidak  

Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

1. Apakah anda menyukai 

pelajaran matematika 

dengan menggunakan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

32 

 

 

97% 

 

 

1 

 

 

3% 

2. Apakah anda menyukai 

cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam 

proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

 

33 

 

 

 

100% 

 

 

 

0 

 

 

 

0% 

3. Apakah dengan model 

Missouri Mathematics 

Project dapat membantu 

dan mempermudah anda 

memahami materi 

pelajaran matematika ? 

 

 

33 

 

 

 

100% 

 

 

0 

 

 

0% 

4. Apakah anda termotifasi 

untuk belajar 

matematika, setelah 

diterapkan model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

30 

 

 

91% 

 

 

3 

 

 

9% 

5. Apakah anda lebih 

mudah mengingat materi 

yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika 

melalui model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

23 

 

 

70% 

 

 

10 

 

 

30% 

6. Apakah anda senang 

berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

28 

 

 

85% 

 

 

5 

 

 

15% 

7. Apakah rasa percaya diri 

anda meningkat dalam 

mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan 

pada kegiatan 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

79% 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

21% 



 

pembelajaran dengan 

model Missouri 

Mathematics Project ? 

8. Apakah anda merasakan 

ada kemajuan setelah 

diterapkan model 

Missouri Mathematics 

Project ? 

 

 

31 

 

 

94% 

 

 

2 

 

 

6% 

9. Apakah anda berminat 

untuk mengikuti 

pembelajaran matematika 

dengan model Missouri 

Mathematics Project ? 

 

 

25 

 

 

76% 

 

 

8 

 

 

24% 

Jumlah  261  36  

Persentase  88% 12% 

 

 

  



 

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT (MMP)  

Aktivitas Guru yang 

Diamati 

Skor  

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

D. Pendahuluan  

4. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

salam dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

4 4 4 4 

6. Guru mengingatkan 

kembali peserta didik 

tentang pelajaran 

sebelumnya 

 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

E. Kegiatan Inti  

8. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran  

3 3 4 3 

9. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

10. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

pada saat langkah 

Latihan Terkontrol  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

11. Guru membantu 

kelompok yang 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

LKS  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

12. Guru memanggil 

salah satu anggota 

dari kelompok secara 

acak untuk menjawab 

soal yang telah 

diberikan (menjawab) 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

13. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

jawaban peserta didik 

dan memberikan 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 



 

penghargaan terhadap 

peserta didik yang 

aktif 

14. Guru memberikan 

tugas individu kepada 

setiap peserta didik 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

F. Kegiatan Akhir   

5. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

merangkum materi  

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

6. Guru memberikan 

Pekerjaan Rumah 

(PR) kepada peserta 

didik  

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

7. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berkutnya 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

8. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Rata-rata ( ̅) 3,64 3,71 3,79 3,93 

Kategori  Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

            
 ̅   ̅   ̅   ̅ 

 
 

 
                   

 
 

 
     

 
 

       

               dengan kategori sangat baik.  

 

  



 

 

  

 

LAMPIRAN E 

E. 1  Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa 

E. 2  LembarJawaban LKS  

E. 3  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

E. 4  Lembar Angket Respon Siswa 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

(MMP) 

 

Nama Sekolah  : SMAN 2 Maros  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Pokok bahasan  : Persamaan dan pertidaksamaan Nilai  

Mutlak Linear Satu Variabel  

Pertemuan Ke-  : 4 (Empat)  

D. Petunjuk Pengisian  

1. Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran  

2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:  

c. Setiap pertemuan pengamat  melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa, kemudian pengamat member tanda (√) pada kolom 

yang sesuai dengan materi yang diamati.  

d. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya 

pembelajaran  

E. Kategori Aktivitas Siswa  

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung   

2. Siswa mendengarkan dan merespon materi yang dijelskan guru   

3. Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman 

kelompoknya  

4. Siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (bertanya, 

menjawab, dan lain-lain)  

5. Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja kelompok 

lain  

6. Siswa yang mengerjakan soal latihan secara mandiri/individu    

7. Siswa yang merangkum materi yang telah dipelajari  

8. Siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)  

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  

 

LAMPIRAN F 

F. 1  Dokumentasi 

F. 2  Persuratan 

F. 3  Validasi 



 

DOKUMENTASI  

 
 

 
 



 

  
 

  
 

 



 

  
 

  
 

 



 

  
 

 
 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

H I L D A  A B B A S

1 0 5  3 6  4 8 6 2 1 4  

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

H I L D A  A B B A S

1 0 5  3 6  4 8 6 2 1 4  

 

H i l d a  A b b a s 2 0 1 4  D  |

Apakah model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas X SMAN 2 Maros?

Ditinjau dari

Ketuntasan hasil belajar siswa

Aktivitas Siswa

Respon siswa
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